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ABSTRAK

Persaingan antar produk kartu GSM vrabavar tnm i„i < , ,Konsumen dinadapkan pada berbagai pilinan JeT^pX^^*™
yang lengkap dengan tarif yang wajar. Perilaku konsumen perhTZmaUunZ
mengetahut keputusan konsumen yang didasarkan pada atribut at LiZJuk trtu
prabayar yang saling berkorelasi untuk mengetahui fakZ IJnt

faktor. Dimana faktor satu dengan faktor lain tidak telpZi^tfl
penehttan tm analisis faktor digunakan untuk menentukan faktor dominan vat
mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli kartu JX^ZmtT*
lZtrZtU^ fakt°\d0minan ^ "«"*"»»" tep»aZn7^Zt dataddakukan dengan membagikan kuisioner I dan II Lnada %n Z,u fZ

paar pelayanan pelanggan melalui call center, keanekaragaman nomina voucher
is, ulang, dan keanekaragaman bentuk voucher isi ulanv \Jlli 7\dominan memberikan kepuasan kepada l^n^^^^^8
yang handal dengan skorfaktor sebesar 3.756. * Jmn&m

Kata Kunci: analisis faktor, keputusan konsumen, skor faktor



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia komunikasi saat ini mengalami kemajuan sangat pesat. Era globalisasi

menuntut terwujudnya suatu komunikasi yang serba cepat, canggih namun murah.

Salah satu produk yang berperan penting dalam mendukung terciptanya komunikasi

adalah handphone. Saat ini handphone menjadi produk dengan life cycle sangat

pendek. Hampir setiap hari perusahaan (produsen) handphone dengan berbagai merek

saling berkompetisi untuk mengeluarkan tipe terbaru dari produk mereka. Seiring

dengan banyaknya produk handphone yang ada di pasaran, menjadikan permintaan

akan simcard sebagai produk pendukung komunikasi dengan media handphone pun

meningkat. Hal ini membuat perusahaan penyedia layanan komunikasi (provider)

bersaing sangat ketat. Setiap provider berupaya menawarkan produk simcard dengan

layanan atau fasilitas produk yang lengkap dan harga yang relatif murah untuk

menarik minat konsumen.

Banyaknya produk simcard GSM prabayar membuat persaingan produk

simcard semakin ketat, sehingga perusahaan penyedia layanan komunikasi (provider)

harus memiliki kemampuan untuk memahami keinginan konsumen untuk

memenangkan persaingan tersebut. Perilaku pembelian oleh konsumen perlu diamati

untuk mengetahui keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen berdasarkan

pada atribut-atribut yang saling berhubungan. Konsumen juga akan melakukan

tindakan setelah pembelian dan menggunakan produk tersebut, terkait dengan

kepuasan atau ketidakpuasan yang diterimanya. Kepuasan yang didapat oleh



konsumen berdampak pada kepercayaan konsumen terhadap produk atau perusahaan

penyedia produk dan layanan komunikasi yang dipilihnya. Untuk terus meningkatkan

kepercayaan pasar, setiap perusahaan berupaya menyediakan layanaftyangmemenuhi

lima parameter kebutuhan pokok pengguna seluler yaitu : (1) jaringan yang luas, (2)

kualitas jaringan yang handal, (3) kelengkapan fasilitas produk dan inovasi, (4)

kenyamanan layanan puma jual, dan (5) tarif yang wajar. (www.telkomsel.com)

Analisis statistik multivariat merupakan salah satu alat yang dapat digunakan

untuk menganalisis suatu obyek atau permasalahan yang metnpunyai banyak

karakteristik secara serentak. Keadaan ini menyababkan timbulnya persoalan yang

multivariabel, yaitu menyangkut struktur hubungan antar kasus atau obyek dan

hubungan antar variabel. Salah satu analisis multivariat yang digunakan adalah

analisis faktor. Analisis faktor merupakan salah satu prosedur reduksi data dalam

teknik statistik multivariat. Analisis faktor berkaitan dengan identifikasi struktur

dalam sekumpulan variabel-variabel observasi, dimana hubungan (korelasi) antara

variabel akan dipergunakan untuk membentuk variabel-variabel baru yang masing-

masing terdiri dari satu atau lebih variabel awal (variabel manifes). Variabel baru itu

disebut variabel laten dan berjumlah lebih sedikit daripada variabel manifes.

Tujuan pemasaran adalah memenuhi dan melayani kebutuhan dan keinginan

konsumen sasaran. Dalam hal ini perusahaan harus mempelajari keinginan. persepsi,

preferensi, dan perilaku belanja pelanggan sasaran. Setelah itu perusahaan perlu

melakukan analisis terhadap kepuasan yang dirasakan oleh konsumen setelah

melakukan keputusan pembelian. Analisis dilakukan terhadap keputusan pembelian

konsumen yang didasarkan pada variabel-variabel produk yang mempengaruhi

keputusan pembelian serta kepuasan yang diberikan produk. Kepuasan konsumen

merupakan fungsi dari seberapa dekat antara harapan pembeli atas produk tersebut



dengan daya guna yang dirasakan dari produk (Kotler, 2000). Dengan melihat masalah

di atas, maka penulis melakukan penelitian untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Adapun metode yang digunakan adalah analisis faktor yang bertujuan mendapatkan

faktor dominan yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih dan

menggunakan produk simcard GSM prabayar, dan selanjutnya dilakukan analisis

terhadap faktor dominan yang memberikan kepuasan bagi konsumen setelah

menggunakan suatu produksimcard.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang dapat

diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam

membeli kartu prabayar berdasarkan variabel-variabel yang diidentifikasi?

2. Faktor apa yang dominan mempengaruhi keputusan konsumen dalam

membeli kartu prabayar?

3. Faktor apa yang dominan memberikan kepuasan konsumen setelah

menggunakan kartu prabayar?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus pada pemecahan masalah yang telah dirumuskan

sebelumnya, maka penelitian dilakukan dengan menggunakan batasan-batasan sebagai

berikut:

1. Penelitian ditekankan pada pembahasan tentang penentuan faktor-faktor yang

yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli kartu prabayar,



berdasarkan variabel-variabel yang lebih dahulu telah diidentifikasi oleh

penulis (sebagai hasil dari observasi awal)

2. Penelitian ditekankan pada pembahasan tentang penentuan faktor-faktor yang

yang memberikan kepuasan bagi konsumen setelah konsumen

menggunakannya

3. Produk yang diteliti adalah kartu prabayar SimPATl Telkomsel

4. Konsumen dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Indonesia

5. Perpindahan merk kartu prabayar yang digunakan oleh responden tidak

termasuk dalam permasalahan penelitian

6. Penggunaan kartu prabayar SimPATl oleh responden dianggap konstan

7. Analisis dilakukan terhadap olahan data yang diperoleh selama kurun waktu

penelitian, perubahan yangterjadi setelah itu tidak masuk dalam analisis

8. Analisis dilakukan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh melalui

pengamatan langsung terhadap konsumen, hasil studi literatur dan dari hasil

kuisioner yang disebarkan kepada responden

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tugasakhir ini adalah :

1. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam

membeli kartu prabayar berdasarkan variabel-variabel yangdiidentifikasi

2. Menentukan faktor dominan yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam

membeli kartu prabayar

3. Menentukan faktor dominan yang memberikan kepuasan bagi konsumen

setelah menggunakan kartu prabayar



1.5 Manfaat Penelitian

Dengan penulisan tugas akhir ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat:

I. Bagi peneliti diharapkan akan menambah wawasan ilmu pengetahuan juga

sebagai pengaplikasian ilmu dan pengetahuan yang telah diperoleh selama

kuliah

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir secara garis besar adalah :

BAB I. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini akan diuraikan secara singkat mengenai latar

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan landasan teori-teori dasar tentang masalah penelitian,

penjelasan mengenai konsep-konsep dasar mengenai permasalahan

yang diangkat serta mendukung penelitian yang akan dilakukan.

BAB III METODOLOGl PENELITIAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai obyek penelitian, tempat dan

waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan kerangka pemecahan

masalah.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisi tentang data yang diperoleh selama penelitian dan

bagaimana menganalisa data tersebut. Hasil pengolahan data

ditampilkan baik dalam bentuk tabel maupun grafik. Yang dimaksud

dengan pengolahan data juga termasuk analisis yang dilakukan



terhadap hasil yang diperoleh. Bab ini merupakan acuan untuk

pembahasan hasil yang akan ditulis pada bab V yaitu pembahasan.

BABV PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian berupa tabel hasil pengolahan data

dan analisa yang menyangkut penjelasan teoritis secara kualitatif,

kuantitatif maupun statistik dari hasil penelitian

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan kesimpulan yang dapat diambil setelah seluruh

tahapan penelitian dilakukan dan juga dikemukakan beberapa saran

berdasarkan kondisi obyek yang diteliti sehingga diharapkan dapat

digunakan untuk mengembangkan hasil penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam

mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses

keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini (Engel, 1994). Sikap

konsumen ditentukan oleh pengalaman konsumen itu sendiri baik masa lalu maupun

masa sekarang. Sikap dapat ditimbulkan oleh pengalaman langsung maupun tidak

langsung seperti barang atau jasa. Perilaku konsumen terhadap suatu barang atau

jasa dipengaruhi oleh baik atau buruknya pengalaman konsumen dalam

menggunakan produk tersebut. Dengan demikian sikap konsumen menentukan

reputasi suatu merek.

Konsep kepercayaan, sikap, dan perilaku adalah berhubungan erat. Hal yang

berkaitan erat dengan kepercayaan, sikap, dan perilaku adalah atribut produk.

Atribut adalah sebuah fitur produk dimana konsumen membentuk kepercayaan

(Sunarto, 2006). Kepercayaan konsumen adalah semua pengetahuan yang dimiliki

oleh konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat tentang objek, atribut, dan

manfaatnya. Objek dapat berupa produk, orang, perusahaan, dan segala sesuatu

dimana seseorang memiliki kepercayaan dan sikap. Atribut adalah karakteristik atau

fitur yang mungkin dimiliki atau tidak dimiliki oleh objek. Atribut intrinsik adalah

segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat aktual produk, sedangkan atribut
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ekstrinsik adalah segala sesuatu yang diperoleh dari aspek eksternal produk, seperti

nama merek, kemasan, dan label. Manfaat adalah hasil positif yang diberikan atribut

kepada konsumen.

Kepercayaan terhadap objek, atribut, dan manfaat menunjukkan persepsi

konsumen (Sunarto, 2006). Ada tiga jenis kepercayaan :

1) Kepercayaan atribut-objek

Pengetahuan tentang sebuah objek memiliki atribut khusus yang disebut

kepercayaan atribut-objek. Kepercayaan atribut-objek menghubungkan sebuah

atribut dengan objek, seperti seseorang, barang, atau jasa. Melalui kepercayaan

atribut-objek, konsumen menyatakan apa yang mereka ketahui tentang sesuatu

dalam hal variasi atributnya.

2) Kepercayaan atribut-manfaat

Kepercayaan atribut-manfaat merupakan persepsi konsumen tantang seberapa

jauhsebuah atribut tertentu menghasilkan atau memberikan manfaat tertentu

3) Kepercayaan objek-manfaat

Kepercayaan objek-manfaat merupakan persepsi konsumen tentang seberapa

jauh produk, orang, atau jasa tertentu yang akan memberikan manfaat tertentu.

2.1.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu

dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan

menciptakan, menawarkan, dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.

Tujuan pemasaran adalah memenuhi dan melayani kebutuhan dan keinginan

konsumen sasaran. Dalam hal ini para pemasar hams mempelajari keinginan,

persepsi, preferensi, dan perilaku belanja pelanggan sasaran.



Faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku pembeli adalah sebagai

berikut (Kotler dan Susanto, 2000) :

1) Faktor budaya

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling meluas dan

mendalam terhadap perilaku konsumen. Faktor ini meliputi : kultur, sub

kultur, kelas sosial.

2) Faktor sosial

Perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti

kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial.

3) Faktor pribadi

Keputusan seorang pembeli dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, yaitu

usia pembeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomis, gaya

hidup, serta kepribadian dan konsep pribadi pembeli.

4) Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi seseorang untuk membeli terdiri

dari empat faktor yaitu :

a) motivasi adalah dorongan seseorang untuk bertindak guna memuaskan

kebutuhannya sehinggadapat mengurangi ketegangan yang dimilikinya

b) persepsi adalah proses seseorang individu menyeleksi, mengatur dan

mengintepretasikan masukan-masukan informasi untuk menciptakan

gambaran keseluruhan yang berarti

c) pengetahuan adalah pembelajaran yang meliputi perubahan dalam

perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman, pengetahuan

seseorang dihasilkan melalui suatu proses yang saling mempengaruhi

dari dorongan, stimuli, petunjuk, tanggapan, dan penguatan



d) kepercayaan dan sikap pendirian yang dapat diperoleh seseorang melalui

bertindak dan belajar (kepercayaan adalah pikiran deskriptif yang

dianut seseorang mengehaT suatu hal, sedangkan pendlrTan menjelaskan

evaluasi kognitif yang menguntungkan atau tidak menguntungkan,

perasaan emosional, dan kecenderungan tindakan yang mapan dari

seseorang terhadap suatu obyek atau ide).

2.1.2 Proses Keputusan Pembelian

Di dalam proses keputusan pembelian, konsumen melalui lima tahap

proses yaitu :

1) Pengenalan kebutuhan

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenai suatu masalah atau

kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan antara keadaan yang

nyata dengan keadaan yang diinginkan. Kebutuhan ini dapat dipicu oleh

stimuli intern atau ekstern.

2) Pencarian informasi

Seorang konsumen yang tergerak oleh stimuli akan berusaha untuk

mencari lebih banyak informasi. Sumber-sumber informasi konsumen

terdiri dari sumber pribadi, sumber komersial, sumber pengalaman, dan

sumber publik.

3) Evaluasi alternatif

Pada tahap ini konsumen membentuk preferensi diantara merek-merek

dalam kelompok pilihan melalui suatuprosedur evaluasi.
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4) Keputusan pembelian

Konsumen membentuk suatu maksud pembelian untuk membeli barang

atau merek yang paling disTikai.

5) Perilaku setelah pembelian

Setelah pembelian produk, konsumen akan mengalami suatu tingkat

kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Konsumen juga akan melakukan

tindakan setelah pembelian dan menggunakan produk tersebut. Hal ini

terkait dengan kepuasan atau ketidakpuasan yang diterimanya.

2.2 Konsep Kepuasan Konsumen

Menurut Schnaars (1991) pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah

untuk menciptakan para pelanggan yang merasa puas. Kepuasan konsumen

merupakan fungsi dari seberapa dekat antara harapan pembeli atas produk tersebut

dengan daya guna yang dirasakan dari produk (Kotler, 2000). Menurut Tjiptono

(1997) kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap

evaluasi ketidaksesuaian (disconfirmation) yang dirasakan antara harapan

sebelumnya dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya.
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2.3 Alat Pengumpulan Data

23.1 Kuisioner

Kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,

atau hal-hal yang ia ketahui. Kuisioner atau angket paling umum dipakai

dalam metode-metode penelitian survey, dimana peneliti mengajukan

pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pemyataan tertulis kepada sekelompok

populasi atau representatifnya. Pada sebuah kuisioner peneliti menyajikan

altematif pilihan, dengan tidak menentukan mana pilihan yang salah atau benar
(Danim, 2004).

2.3.2 Jenis Data

Pengukuran adalah pemakaian satuan-satuan kuantitatif maupun

kualitatif pada obyek (subyek) penelitian, yang mendeskripsikan jumlah atau

tingkat properti-properti yang dimiliki obyek tersebut (Simamora, 2005).
Pengukuran sangat penting dalam analisis data. Ada dua jenis data, yaitu

nonmetrik (kualitatif) dan metrik (kuantitatif) (Hair, 1987). Data nonmetrik

adalah atribut, karakteristik atau kategori yang dapat digunakan untuk

mengidentifikasikan atau menjelaskan sebuah subyek. Jika data nonmetrik

berbeda dalam tipe atau jenis, maka data metrik dibuat agar subyek dapat di
identiflkasikan sebagai perbedaan dalam jumlah atau derajat. Variabel yang
diukur secara metrik merefleksikan kuantitas dan jarak relatif. sedangkan
variabel nonmetrik tidak demikian.
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2.3.3 Skala

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
menentukan panjang pendcknya-interval yang ada dalam pengukuran akan bisa
menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala pengukuran, maka nilai variabel
vang diukur dengan instmmen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka
sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Salah satu cara yang
sering digunakan dalam penentuan skor adalah dengan menggunakan skala
Ukert (sebenarnya bukan skala. melainkan cara yang lebih sistematis dalam
penentuan skor pada indeks. Skala Liken merupakan skala yang berisi lima

tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen atau
pemyataan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan

(Hadi, 1991). Dalam skala Liken tingkat kesetujuan responden terhadap
statemen dalam kuisioner diklasifikasukan sebagai berikut: Sangat setuju,
setuju. netral. tidak setuju, sangat tidak setuju dan jawaban tersebut diberi skor
dari 1 sampai 5.

Namun Skala Likert yang digunakan pada penelitian mi adalah skala
Ukert yang telah dimodifikasi. Modifikasi terhadap skala Likert dimaksudkan
untuk menghilangkan kelemahan yang dikandung oleh skala lima tingkat.
Skala Likert pada penelitian ini memiliki 4(empat) tingkat, dengan bobot nilai
sebagai berikut:

1) Jawaban sangat setuju (SS) diberi bobot nilai 4(empat)
2) Jawaban setuju (S) diberi bobot nilai 3(tiga)

3) Jawaban tidak setuju (TS) diberi bobot nilai 2(dua)

4) Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi bobot nilai 1(satu)



Modifikasi skala Likert meniadakan kategori jawaban yang ditengah
berdasarkan tiga alasan berikut (Hadi, 1991):

1) Kategori Undecided it* mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum

dapat memutuskan atau member! jawaban (menurut konsep aslinya),
bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun atau bahkan ragu-
ragu. Kategori jawaban yang ganda-arti (rnulti intertable) tentu
saja tak diharapkan dalam suatu instrument.

2) Tersedianya jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecenderungan
menjawab ketengah (central tendency effect), terutama bagi mereka
yang ragu-ragu atas arah kecendemngan jawabannya, ke arah setuju
ataukah ke arah tidak setuju.

3) Maksud kategori SS, S, TS, STS adalah terutama untuk melihat
kecenderungan pendapat responden, kearah setuju atau kearah tidak
setuju. Jika disediakan kategori jawaban itu, akan menghilangkan
banyak data penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi
yang dapat dijaring dari para responden.

2.4 Teori Sampling

Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonpr„hMlUy sampling (sampling ,idak acak), yaitu dengan rae,„de convenience
sampling dan judgcmen, samp,ing. Dalam penggunaan „„„ lmhabilily samplmg,
pengetahuan, kepercayaan. dan pengalaman seseorang seringkali dijadikan
pertimbangan untuk menentukan anggota populasi yang akan dipilih sebagai
sampel. Pengambilan sampel dengan memperhatikan faktor-faktor tersebu,
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membuat tidak semua anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
dipilih secara acak sebagai sampel (Siagian dan Sugiarto, 2000).

Pada penelitian ini sampling tidak acak tepat digunakan karena tidak

semua anggota populasi atau tidak semua mahasiswa Universitas Islam Indonesia

(UII) mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Sehingga
hanya mahasiswa UII yang menggunakan kartu prabayar simPATI saja yang akan
dipilih sebagai sampel pada penelitian ini. Metode Convenience sampling
digunakan karena pada saat peneliti mencari responden yang akan digunakan
sebagai sampel penelitian, responden ada di tempat dan waktu yang tepat. Metode

judgement sampling digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa responden yang
terpilih sebagai sampel merupakan pengguna kartu prabayar simPATI. Yaitu

dengan menanyakan kepada responden apakah dia benar-benar menggunakan
kartu prabayar simPATI. Sehingga responden yang terpilih mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti melalui kuisioner yang
diberikan.

2.4.1 Convenience Sampling

Pada cara ini, sampel diambil berdasarkan ketersediaan elemen dan

kemudahan untuk mendapatkannya. Dengan kata lain sampel diambil atau

terpilih karena ada di tempat dan waktu yang tepat. Penggunaan convenience

sampling (sampling kemudahan) seringkali dijumpai pada tahap awai
penelitian eksploratif yang ditujukan untuk mencari petunjuk awal tentang
suatu kondisi yang menarik perhatian.
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2.4.2 JudgementSampling

Judgement sampling merupakan suatu bentuk dari convenience sampling

bila ditinjau dari cara-cara pengambilan sampelnya. Dengan teknik ini, sampel

diambil berdasarkan kriteria yang telah dimmuskan teriebih dahulu oleh

peneliti. Dalam perumusan kriterianya, subyektivitas dan pengalaman peneliti

sangat berperan.

2.5 Uji Validitas dan Reliabilitas

Syarat penting yang berlaku pada sebuah angket atau kuisioner adalah

keharusan sebuah angket untuk valid dan reliabel.

2.5.1 Uji Validitas

Kesahihan (validitas) adalah tingkat kemampuan suatu instmmen untuk

mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang

dilakukan dengan instmmen tersebut (Hadi, 1991). Validitas berasal dari kata

validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instmmen pengukur

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan

maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 1992). Pengujian terhadap

validitas item dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Korelasi

Bagian Total dengan menggunakan bantuan software SPSS 15.0
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2.5.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas, tahapan selanjutnya adalah melakukan

uji reliabilitas. Reliabilitas'merupakan penerjemarrarrdaTi katarety dan ability:

Reliabel memiliki arti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan,

konsistensi suatu instrument. Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 1992). Sutrisno Hadi (1991) mengatakan

bahwa syarat keandalan suatu instrument menuntut kemantapan, keajegan atau

stabilitas hasil pengamatan dengan instrument (pengukuran).

Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk menguji tingkat keandalan

instmmen, yaitu :

1) Teknik ukur ulang (repeated measure)

Teknik ukur ulang adalah melakukan pengukuran lebih dari satu

kali dalam jarak waktu tertentu, dan membandingkan hasil pengukuran

pertama dengan hasil pengukuran kedua, ketiga dan seterusnya.

2) Teknik ukur-sekali (one-shot)

Teknik ukur-sekali adalah pengukuran dimana hanya dilakukan

satu kali melalui contoh-contoh butir yang dipetik dari parameter atau

populasi butir dan membandingkan hasil pengukuran butir contoh yang

satu dengan butir contoh yang lainnya.

Untuk menguji tingkat keandalan instrument pada penelitian ini

digunakan teknik ukur sekali (one-shot). Pengujian reliabilitas pada penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 15.0
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2.6 Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan salah satu prosedur reduksi data dalam teknik

statistik multivariat. Analisis faktor berkaitan dengan identifikasi struktur dalam

sekumpulan variabel-variabel observasi, dimana hubungan (korelasi) antara variabel

akan dipergunakan untuk membentuk variabel-variabel baru yang masing-masing

terdiri dari satu atau lebih variabel awal (variabel manifes). Variabel baru itu disebut

variabel laten dan berjumlah lebih sedikit daripada variabel manifes.

Sasaran dari analisis faktor adalah untuk menentukan sejumlah minimum

faktor independen yang memiliki variasi dari variabel orisinil dari ruang

multidimensional, dimana setiap faktor tersebut dapat diasosiasikan dengan satu atau

lebih variabel orisinilnya, sehingga tiap faktor dapat diidentifikasikan dan

diinterpretasikan. Semakin kecil jumlah faktor yang diperoleh akan relatif semakin

memudahkan identifikasi dan interpretasi dari faktor-faktor tersebut.

Metode analisis faktor mampu menerangkan karakteristik tersamar yang

dimiliki oleh setiap variabel yang berjumlah sangat besar. Karakteristik yang

tersamar tersebut dapat berupa besarnya pengaruh setiap unit-unit observasi atau

variabel dalam suatu dimensi yang baru. yang disebut sebagai faktor. Metode ini

juga mampu menunjukkan rating suatu observasi atau variabel lain dalam faktor

yang dihasilkannya. Faktor-faktor dibentuk dengan cara mereduksi keseluruhan

kompleksitas dari data dengan memanfaatkan tingkat hubungan antar variabel.

Analisis faktor dapat mereduksi data variabel manifes menjadi sejumlah variabel

laten yang lebih sedikit dengan memanfaatkan tingkat hubungan antar variabel.
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Penggunaan dari metode analisis faktor ini sangat banyak dan dapat digunakan

pada bermacam-maeam tujuan. Kegunaan analisis faktor sebagai berikut (Supranto,

2004):

1) mengenali atau mengidentifikasi dimensi yang mendasari atau faktor, yang

menjelaskan korelasi antara suatu set variabel

2) mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabel baru yang tidak berkorelasi
(independent) yang lebih sedikit jumlahnya untuk menggantikan suatu set

variabel asli yang saling berkorelasi di dalam analisis multivariate selanjutnya

(analisis regresi berganda dan analisis diskriminan)

3) mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabel yang penting dari suatu set

variabel yang lebih banyak jumlahnya untuk dipergunakan di dalam analisis

multivariat selanjutnya.

Aplikasi analisis faktor di dalam riset pemasaran :

1) analisis faktor dipergunakan di dalam segmentasi pasar untuk mengidentifikasi
variabel yang mendasari yang dipergunakan untuk mengelompokkan

pelanggan

2) di dalam riset produk, analisis faktor dipergunakan untuk menentukan atribut
atau karakteristik merek yang mempengaruhi pilihan pelanggan atau pembeli

3) di dalam studi advertensi, analisis faktor dipergunakan untuk memahami
kebiasaan mengkonsumsi media dari pasar sasaran

4) di dalam penelitian harga, dipergunakan untuk mengenali atau

mengidentifikasi karakteristik atau sifat-sifat pelanggan atau pembeli yang

sensitif terhadap harga
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2.6.1 Model Analisis Faktor

Model analisis faktor mempostulatkan bahwa faktor acak X tergantung

secara linier pada beberapa faktor acak yang teramati (Unobservable Random

Variable) , F,F„...Fm yang disebut faktor bersama (Common Factor) dan p

sumber keragaman tambahan e„e2....€„ yang disebut sebagai galat (Error)

atau faktor spesifik (Specific Factors). (Johnson dan Wichern, 1982)

Model ini dapat dinotasikan sebagai berikut:

X{ -//,=£„Fx +l[2F2+...+ i]mFm +e,
X2-p2 =t2iFl+?22F2+... +t2mFm+e2

Model faktor dengan m common factor diatas dalam notasi matriks

adalah sebagai berikut:

X = p +L.F +e

(pxl) (pxl) (pxm)(mxl) (pxl)

Dimana :

p. = Mean dari variable i

e( = Spesifik faktor ke-i

F, = Common faktor ke-j

= Loading dari variable ke-i pada faktor ke-j

Notasi matriks dapat digambarkan sebagai berikut:

x =[xL,x2,...xn]

p =\p^M2,...MP]

j

*n
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2.6.2 Model Ekstraksi Faktor

Proses utama dari analisis faktor adalah melakukan ekstraksi terhadap

sekumpulan variabel yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor.

Terdapat banyak metode untuk melakukan proses ekstraksi faktor, namun

dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Principle Component

Analysis, karena dengan menggunakan metode ini dapat menghasilkan faktor

yang memiliki specific variance dan error variance yang paling kecil

(Simamora, 2005).

Dalam analisis faktor, hal yang penting adalah mengetahui matriks

korelasi (Correlation Matrix). Principle component factor analysis dari

matriks korelasi akan menghasilkan nilai eigen (eigenvalue) dan

communalities.

Matriks korelasi dapat dinotasikan sebagai berikut:

R =

rn rn . •• V

r2\ ri7 • •• r2p

rpl rp2 • r
pp

Untuk menentukan variabel-variabel yang ada masuk ke faktor mana

saja diperlukan nilai faktor loading. Besarnya nilai faktor loading

menunjukkan besar korelasi antara satu variabel dengan faktor yang berbentuk.

Misalkan dipunyai pasangan eigen value - eigen vector

(A1,e,),(A2,e2).....(/l/,,ep) dimana A, >l2 >... >Xp dan m common factor,

maka matrik estimasi faktor loading (. i} adalah sebagai berikut:

L=yAl,el,^A2.e2 ...jA„,em\
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Sebagai contoh, m = 1 maka L=\i\,eK J dan jika m = 2, maka

L=[-Ja^.-Ja^ j. Jadi mmus untuk estimasi faktor loading dapat

dituliskan sebagi berikut: I,, = yA,.e,;

2.6.3 Tahapan Analisis Faktor

Analisis Faktor terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Perhitungan matriks varians covarians

Matriks varians covarians diperiukan untuk mencari matriks

korelasi. Nilai varians covarians dicari dengan menggunakan mmus

sebagai berikut:

S=-^fJ(xl-xiy(x,-x,)
n-\ „,

Matriks varians covarians (pxp) dinotasikan sebagai berikut:

5"u S'a S 13 S']P

S~2l S~22 S~21 S~2p

_ S*M S'32 S'ii S~3p

S P] S~ P2 S pi <?2O pp

2) Perhitungan matriks korelasi

Setelah didapatkan matriks varians kovarians maka langkah

berikutnya adalah mencari matriks korelasi bemkuran (pxp) dengan

notasi sebagai berikut:



R =

r\\ r\2 r\3

^21 ^22 ^23

T'p\ rp2 r/>3

'\P

'2P

PP

Nilai matriks korelasi dicari dengan menggunakan mmus :

r„ =
cov(X,X;)

yo a -\J S jj

Dimana:

Cov (X,X ) = covarians dari variabel-i ke variabel-j

S2„ = variansi dari variabel-i ke variabel-i

S2M = variansi dari variabel-j ke variabel-j
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3) Uji Kecukupan Sampling Analisis Faktor

Uji kecukupan sampling analisis faktor menggunakan harga

Kaiser Meyer Olkin (KMO). KMO mempakan suatu indeks yang

dipergunakan untuk meneliti ketepatan analisis faktor. Indeks ini

membandingkan besarnya koefisien korelasi terobservasi dengan

besamya koefisien korelasi parsial. Nilai KMO yang kecil

menunjukkan bahwa korelasi antar pasangan variabel tidak bisa

diterangkan oleh variabel lainnya dan analisis faktor tidak tepat. Nilai

tinggi antara 0.5-1.0 berarti analisis faktor tepat untuk menganalisis

data dalam bentuk matriks korelasi, kalau kurang dari 0.5 analisis

faktor dikatakan tidak tepat. (Supranto, 2004)



Perhitungan nilai KMO menggunakan mmus berikut

lS\ff) _ £—> l—> 'J

Dimana:

rt = Besarkoefisien korelasi observasi.

rai = Besar koefisien korelasi parsial.
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4) Ekstraksi Faktor

Ekstraksi faktor bertujuan untuk mereduksi data, reduksi dari

variabel manives (variabel awal) menjadi variabel laten (variabel bam)

yang disebut faktor. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah

PCA (Principal Component Analysis) yang akan menghasilkan

beberapa faktor yang tidak berkorelasi satu sama Iain.

Dalam Ekstraksi faktor digunakan eigenvalue yang menyatakan

nilai variasi variabel manifest. Jika A adalah matriks n x n, maka vektor

taknol x didalam R" dinamakan eigenvector dari A jika Ax adalah

kelipatan skalar dari x; yakni Ax = Ax

Untuk suatu skalar A. Skalar A dinamakan nilai eigen

(eigenvalue) dari A dan x dikatakan vektor eigen yang bersesuaian

dengan A.

Untuk mencari nilai eigen matriks A yang bemkuran n x n

maka Ax - Ax dituliskan kembali sebagai berikut:

Ax = AIx

([A]-A[I])[X]=0
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Dimana A[l] adalah Adikalikan dengan matriks identitas yang

berorde sama dengan [a].

A = Eigenvalue

X = Eigenvector

A = Matriks korelasi

Supaya A menjadi nilai eigen, maka hams ada pemecahan

taknol dari persamaan ini det(^]-A[l]} =0, ini dinamakan persamaan

karakteristik A; skalar yang memenuhi persamaan ini adalah nilai eigen

dari A. Bila diperiuas, maka determinan det([^]-/l[/]) adalah

polinom Ayang dinamakan polinom karakteristik dari A.

5) Rotasi Faktor

Rotasi terhadap matriks faktor atau matriks komponen

dilakukan agar variabel-variabel yang sudah berkorelasi dengan faktor

tertentu tidak akan berkorelasi dengan faktor lainnya. Melalui proses

rotasi, matriks faktor diubah bentuknya (ditransformasi) menjadi

matriks faktor yang lebih sederhana sehingga mudah untuk

diinterpretasikan.

Rotasi dilakukan dengan memutar (searah ataupun berlawanan

dengan jamm jam) kedua faktor yang belum dirotasi. Rotasi dapat

dilakukan dengan dua cara, yaitu (1) rotasi yang dilakukan dengan

tetap mempertahankan sudut kedua faktor sebesar 90°. Tujuannya

adalah selain untuk memperjelas perbedaan loading faktor setiap

variabel, juga untuk mempertahankan keadaan dimana diantara faktor-
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faktor yang diekstrak tidak terdapat korelasi. Quartimax, varimax, dan

equimax adalah tiga metode rotasi orthogonal yang umum dikenal.

Metode yang paling banyak dipakai adalah varimax. (2) rotasi tanpa

memperhatikan sudut kedua faktor setelah rotasi. Rotasi demikian

disebut rotasi oblique. Rotasi ini dapat dilakukan kalau peneliti tidak

peduli terhadap ada-tidaknya korelasi antar faktor. Ini terjadi kalau

peneliti hanya tertarik pada dimensi yang melandasi variabel. Metode

rotasi oblique yang dikenal adalah oblimin, promax, orthoblique, dan

dquart. (Simamora, 2005)

Pada penelitian ini metode rotasi yang digunakan adalah rotasi

orthogonal. Rotasi dilakukan dengan memutar searah dengan jamm

jam.

Rotasi faktor merupakan transformasi orthogonal dari faktor-

faktor. Rotasi faktor akan menghasilkan matriks bobot rotasi faktor L

sebagai berikut:

r =LxT

Dimana :

TT' = T'T = I

T =

T

Cose Sine'

-Sine Cose

Cose - Sin e

Sine cose

Untuk rotasi searah jamm jam

Untuk rotasi berlawanan arah jamm jam
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T adalah matriks orthogonal transformasi yaitu matriks T yang

melakukan transformasi orthogonal dari faktor-faktor dan L adalah

matriks (pxm) dari bobot faktor yang diduga, yang didapat melalui

metode Principal Component. (Johnson dan Wichem, 1982).

6) Interpretasi Faktor

Interpretasi mengenai faktor dapat dipermudah dengan

mengenali (mengidentifikasi) variabel yang mempunyai nilai loading

yang besar pada faktor yang sama. Faktor tersebut kemudian bisa

diinterpretasikan menurut variabel-variabel yang mempunyai nilai

loading yang tinggi dengan faktor tersebut.

7) Menghitung skor atau nilai faktor

Skor faktor menggambarkan lokasi atau tempat dari tiap-tiap

pengamatan pada suatu area pada common factor area. Perhitungan skor

faktor untuk setiap kasus kemudian ditentukan menumt persamaan :

F^^CX.Sf.)

Dimana :

X, = Rata-rata variabel ke-i (Descriptive Statistics)

Sf0 = Koefisien skor faktor variabel ke-i pada faktor ke-j (Component

Score Coefficient Matrix)
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BAB III

METODOLOGl PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Islam Indonesia (UII)

meliputi Fakultas Teknologi Industri (FTI), FMIPA, dan Fakultas Kedokteran.

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa UII. Yang

menjadi sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa UII yang menggunakan kartu

prabayar SimPATI. Alasan pemilihan mahasiswa UII sebagai sampel penelitian

adalah karena penelitian ini hanya mengambil satu segmen dari berbagai segmen

konsumen yang ada, yaitu mewakili segmen mahasiswa Univeritas Islam

Indonesia.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Islam Indonesia pada

tanggal 23 Juli - 31 September 2007, dan pengolahan data dilakukan di

Laboratorium Data Mining Jumsan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,

Universitas Islam Indonesia.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

3.3.1. Kuisioner

Metode pengumpulan data adalah dengan memberikan kuisioner kepada

mahasiswa UII pengguna kartu prabayar simPATI untuk mendapatkan data-data

yang diperiukan dalam penyelesaian masalah penelitian.

3.3.2. Wawancara

Peneliti mewawancarai sejumlah responden yang merupakan pengguna

kartu prabayar simPATI (sebagai obyek penelitian), untuk memperoleh keterangan

yang lebih mendalam mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan responden

dalam membeli kartu prabayar simPATI dan kepuasan yang dirasakan setelah

menggunakan produk tersebut.

3.3.3 Data yang dibutuhkan

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1) Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti,

melalui survey (dengan metode kuisioner). Data primer pada penelitian

ini diperoleh dengan melibatkan pengajuan pertanyaan kepada para

responden untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan

penelitian, melalui instmmen pengumpulan data yang disebut

kuisioner.
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2) Data Sekunder

Data sekunder mempakan data yang diperoleh melalui riset

kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dari

beberapa referensi tulisan-tulisan ilmiah yang dapat mendukung

terbentuknya landasan teori. Pada penelitian ini data sekunder

diperoleh melalui browsing ke situs-situs internet yang memuat jurnal

tentang metode analisis faktor. Artikel dalam situs internet

www.telkomsel.com dalam hal ini digunakan oleh peneliti untuk

memperoleh informasi tentang atribut-atribut produk yang akan

digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel penelitian.

3.3.4 Penyusunan Kuisioner

Kuisioner pada penelitian ini terdiri dari 2 kuisioner :

1) Kuisioner I

Kuisioner I adalah kuisioner yang bertujuan untuk menentukan faktor

dominan yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli kartu

prabayar simPATI. Kuisioner I berisi identitas responden, petunjuk

pengisian, dan butir-butir pertanyaan. Bentuk pertanyaan yang diajukan

adalah pertanyaan tertutup dimana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

bersifat membatasi atau menutup pilihan respons yang tersedia bagi

responden.

2) Kuisioner II

Kuisioner II adalah kuisioner yang bertujuan untuk menentukan faktor

dominan yang memberikan kepuasan konsumen setelah menggunakan kartu
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prabayar simPATI. Kuisioner II berisi petunjuk pengisian, dan butir-butir

pertanyaan. Bentuk kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup.

3.3.5 Teknik Penyebaran Kuisioner

Penyebaran kuisioner I dan II dilakukan secara bersamaan. Kuisioner

diberikan kepada responden pengguna kartu prabayar SimPATI untuk diisi

sesuai dengan jawaban atau penilaian responden atas pernyataan-pemyataan

yang diajukan dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti.

Teknik penyebaran kuisioner pada penelitian ini berdasarkan pada metode

convenience sampling dan judgement sampling. Yaitu responden terpilih

karena ada di tempat dan waktu yang tepat, dan responden betul-betul

menggunakan kartu prabayar SimPATI agar diperoleh data yang tepat,

sehingga mampu menjawab rumusan masalah penelitian.

3.4 Pengolahan Data

Alat - alat (tools) yang digunakan dalam pengolahan data terdiri dari:

3.4.1 Uji Validitas

Langkah-langkah uji validitas :

1) Menentukan hipotesis

HQ: Butir kuisioner valid

H] : Butir kuisioner tidak valid

2) Menentukan nilai rlaM

Tingkat signifikansi (a ) = 5 %

Derajat kebebasan (db) = N - 2



NiIai r,abei dilihat pada tabel r satu ekor

3) Menentukan nilai r,
hilling

Menghitung koefisien korelasi momen tangkar :

dengan :

rxy = koefisien korelasi momen tangkar

N = banyaknya sampel

£X =jumlah X(skor butir)

I Y =jumlah Y(skor faktor)

XX2 = jumlah Xkuadrat

Z Y2 =jumlah Ykuadrat

ZXY =jumlah perkalian Xdengan Y

Menghitung koefisien korelasi bagian total:

- = (rxy)(SBy)-SBx
P'i ^W^^(SByy^y)(SBoc]<^B^

dengan :

rpq = koefisien korelasi bagian total

SBy = simpangan bakuskor faktor

SBx = simpangan baku skor butir

4) Membandingkan nilai rtahd dengan rhUung

Jika n„,ung * rlalwl maka Ho diterima

Jika rh„wv <rlabel maka H0 ditolak

5) Membuat kesimpulan

34
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3.4.2 Uji Reliabilitas

Langkah-langkah uji reliabilitas :

I) Menentukan hipotesis

H0: Butir kuisioner reliabel

If : Butir kuisioner tidak reliabel

2) Menentukan nilai r,, ,
label

Tingkat signifikansi (a) = 5 %

Derajat kebebasan (db) = N- 2

Nilai rlM dilihat pada tabel r, jika tidak tersedia maka dicari dengan
menggunakan interpolasi

3) Menghitung koefisien reliabilitas (r,. L \-
> ( ranhach's Alpha ) •

r ( ronhach's Alpha
M (. JKx^

M-\ JKy.

rcmnhach's Alpha = koefisien reliabilitas

M = jumlah butir

JKx =jumlah kuadrat total skor butir

dKy =jumlah kuadrat total skor faktor

4) Membandingkan nilai r,aM dengan rh

Jlka ruimK ^fabei maka H0 diterima

Jika rh,„m <fabci maka Ho ditolak

5) Membuat kesimpulan
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3.4.3 Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan nama umum yang menunjukkan suatu

kelas prosedur, utamanya digunakan untuk mereduksi data atau meringkas
dari variabel yang banyak diubah menjadi sedikit variabel yang disebut
dengan faktor. Dimana faktor yang terbentuk masih memuat sebagian besar
informasi yang terkandung dalam variabel asli (variabel awal). Metode

analisis faktor pada penelitian ini digunakan untuk menentukan faktor

dominan yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli kartu
prabayar simPATI dan menentukan faktor dominan yang memberikan

kepuasan konsumen setelah menggunakan kartu prabayar simPATI.
Perhitungan analisis faktor dengan menggunakan bantuan SPSS 15.0.

3.5 Hasil dan Pembahasan

Tahap ini berisi rangkuman dari hasil masing-masing perhitungan. Proses
pembahasan dilakukan dengan acuan hasil akhir dari pengumpulan dan
pengolahan data yang telah dilakukan, sehingga keseluruhan mater, penelitian
dapat dipahami dan diimplementasikan pada kondisi nyata.

3.6 Kesimpulan dan Saran

Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab tujuan penelitian yang
sudah ditetapkan. Saran-saran juga dikemukakan untuk memberikan masukan
mengenai penyelesaian kasus yang dihadapi pada sistem yang diteliti.



3.7 Diagram Alir Penelitian

Mu la i

- ._ .?. .. . .

Merumuskan Masalah

Identifikasi variabel

- ._i.

Proses Pengumpulan Data

_T_

Uji Validitas dan Reliabilitas
Butir

r_ tidak

Penyusunan Matrik Korelasi i

CHarga KMO > 0.5"

ya

Ekstraksi Faktor

- x.

Rotasi Faktor

Interpretasi Faktor

i

Menghitung Skor Faktor

Menentukan Model Fit

?_

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Definisi Variabel Penelitian

Proses identifikasi variabel penelitian dilakukan untuk mendapatkan

sejumlah variabel yang diperiukan di dalam penyelesaian rumusan masalah

penelitian. Variabel-variabel yang diidentifikasi pada penelitian ini diperoleh

dari rangkuman jawaban atas pertanyaan terbuka yang diajukan kepada

responden sebagai pretest (kuisioner pra penelitian). Variabel-variabel yang

telah teridentifikasi, untuk selanjutnya dispesifikasi berdasarkan

pertimbangan dari peneliti.

Adapun variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a) Jangkauan luas

simPATI merupakan salah satu produk komunikasi yang disediakan oleh

Telkomsel sebagai salah satu perusahaan penyedia layanan komunikasi di

Indonesia. Telkomsel merupakan operator selular dengan jangkuan terluas

yang didukung lebih dari 18.000 BTS (Base Transcever Station) yang

menjangkau lebih dari 95 persen populasi Indonesia. (www.telkomseI.com)

Dengan luasnya jangkauan pengguna dapat melakukan pembicaraan

langsung atau melalui sms dengan lawan bicaranya, walau berada di daerah

yang saling berjauhan sekalipun. Konsumen tetap dapat melakukan aktifitas

komunikasi seluler walaupun sedang berada di daerah terpencil.
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b) Sinyal kuat

Sinyal merupakan indikator adanya jaringan. Dengan adanya sinyal,
pengguna dapat mengirim dan menerima sms serta melakukan pembicaraan

langsung dengan lawan bicara tanpa mengalami gangguan komunikasi yang
putus-putus dikarenakan adanya gangguan sinyal. Dengan sinyal yang kuat

pengguna seluler dapat berkomunikasi dengan lancar.

c) Fitur atau layanan lengkap

Fitur yang terdapat pada produk simPATI antara lain melakukan dan

menerima panggilan, mengirim dan menerima sms, call waiting + call

holding callforward/call divert, voice mail 222, multi party calling (MPC),
international roaming, Telkomsel call me 808, nada sambung pribadiku
(NSP) 1212, M-ATM Bersama, layanan 3G

d) Keanekaragaman nominal voucher isi ulang

Nominal voucher isi ulang yang tersedia di pasar adalah Rp 10000, Rp
20000, Rp 50000, Rp 100000, Rp 150000, Rp 200000, Rp 300000, Rp
500000, Rp 1000000, dengan waktu aktif yang berbeda-beda.

e) Keanekaragaman bentuk voucher isi ulang

Voucher isi ulang tersedia dalam bentuk voucher fisik dan voucher

elektronik. Voucher fisik adalah voucher dalam bentuk fisik, pengisian
pulsa dapat dilakukan sendiri oleh konsumen dengan memasukkan 14 digit
angka yang tertera pada voucher fisik. Voucher elektronik adalah voucher

yang tidak dalam bentuk fisik. Konsumen membeli pulsa elektronik melalui

layanan ATM maupun M-Kios, selanjutnya pulsa akan ditransfer melalui
sms.



40

0 Pelayanan pelanggan melalui call center

Akses pelayanan call center dinamakan Caroline (Customer Care On-Line).
Yaitu pelayanan pelanggan melalui telepon yang memberikan pelayanan
selama 24 jam kepada pelanggan untuk segala kebutuhan dan permasalahan
pelanggan.

g) Pelayanan pelanggan melalui kantor pelayanan pelanggan

Disamping pelayanan pelanggan online melalui call center, pelanggan
simPATI juga bisa mendapatkan pelayanan melalui kantor pelayanan
pelanggan yang bernama GraPARl Telkomsel. Melalui kantor pelayanan
pelanggan ini, konsumen dapat membeli produk simPATI dan
menyampaikan permasalahan yang terkait dengan penggunaan produk
simPATI, seperti pengaktifan GPRS, penggantian nomor yang hilang atau
rusak, atau permasalahan lainnya.

h) Bonus langsung (bonus bicara atau bonus sms)

Bonus langsung yang diberikan kepada pelanggan simPATI berupa bonus
bicara dan bonus sms. Setiap melakukan panggilan (pada pukul 07.00-
22.00) dengan durasi minimal 3menit, maka pelanggan akan mendapatkan
bonus bicara sama sejumlah menit yang digunakan. Setiap mengirim 6sms
atau kelipatannya (6, 12. ,8, dan seterusnya) dalam satu hari ke semua
nomor seluler (sesama maupun berbeda operator), pelanggan akan
mendapatkan bonus sms. Bonus diberikan setiap kali pelanggan
menggunakan kartu simPATI nya pada pukul 07.00-21.59 dan bonus dapat
digunakan untuk bicara atau sms ke seluruh pelanggan Telkomsel se-
Indonesia pada pukul 22.00-10.00.
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i) Program undian berhadiah

Program reward "Tiba-Tiba Menang simPATI" berlaku bagi seluruh
pelanggan dan calon pelanggan simPATI. Pelanggan cukup menggunakan
kartunya untuk berkomunikasi seperti biasa dan setiap melakukan pengisian
pulsa mulai Rp. 20.000 maupun aktivasi kartu baru, secara otomatis
mendapatkan nomor undian. Dalam setiap periode pengundian tersedia
hadiah berupa :2Mobil Grand Livina 1.5 SV, 12 Motor Suzuki Spin 125
SR, 120 HP Nokia 6120 Classic, dan 1212 pulsa @RP 100.000.
j) Ketersediaan kartu perdana di pasar

Konsumen mudah mendapatkan kartu perdana ketika konsumen ingin
membeli atau membutuhkannya, karena produk selalu tersedia di pasar.
k) Variasi tempat membeli voucher isi ulang

Konsumen dapat membeli voucher isi ulang melalui ATM, counter, kantor
GraPARl, outlet resmi.

1) Tarifbicara reguler

Setiap kali menelepon pulsa akan berkurang sesuai tarif yang berlaku.
(daftar tarif bicara yang dikenakan dapat dilihat pada lampiran)
m) Tarif smsreguler

Biaya sms dikenakan untuk setiap pesan walaupun pesan gagal terkirim atau
tidak diterima oleh nomor yang dituju.

(daftar tarif sms yang dikenakan dapat dilihat pada lampiran)
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4.1.2 Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan

atau kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa Universitas Islam

Indonesia (UII) yang menggunakan kartu prabayar simPATI. Penyebaran

kuisioner dilakukan di lingkungan UII, meliputi Fakultas Teknologi Industri

(FTI), FMIPA, dan Fakultas Kedokteran.

Untuk mengetahui kevalidan dari butir-butir dalam kuesioner,

penyebaran kuesioner dilakukan kepada 50 responden dengan uji

pendahuluan sebanyak 30 responden. Perincian jumlah kuesioner adalah

sebagai berikut:

Jumlah kuesioner yang dibagikan = 50

Jumlah kuesioner yang kembali = 50

Jumlah kuesioner yang dapat diolah = 50

Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah = 0

Keseluruhan kuesioner dapat diolah karena telah memenuhi syarat-

syarat pengisian kuesioner. Adapun syarat pengisian kuesioner yaitu semua

pertanyaan harus dijawab sesuai dengan petunjuk pengisian yang telah

ditentukan dan tidak boleh terdapat jawaban ganda dalam satu pertanyaan.

Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1) Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden

1 Laki-laki 25

2 Perempuan 25



2) Usia

Tabel 4.2 Usia Responden

No. Usia (tahun) Jumlah Responden

1. 17-18 th 8

2. 19-20 th 16

3. 21-22th 23

4. 24-25 th 3

3) Program Studi

Tabel 4.3 Program Studi Responden

No. Program Studi Jumlah Responden

Teknik lnformatika

Teknik Industri 26

Teknik Kimia

Farmasi

Kedokteran

Teknik Sipil

D3 Ekonomi
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Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari dua kuisioner sebagai berikut:

a) Kuisioner I

Kuisioner I terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama yang

menjelaskan identitas responden (terdiri dari lima item) dan petunjuk

pengisian, bagian kedua berisi butir-butir pertanyaan yang bertujuan

menentukan faktor dominan yang mempengaruhi keputusan konsumen

dalam membeli kartu prabayar simPATI. Kuisioner I berisi pertanyaan

tertutup. Pertanyaan pada bagian ini menyatakan tingkat persetujuan

responden terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan

konsumen dalam membeli kartu prabayar simPATI. Pilihan jawaban yang

diberikan, menggunakan skala likert empat butir (Sangat Setuju/SS diberi
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bobot 4, Setuju/S diberi bobot 3, Tidak Setuju/TS diberi bobot 2, dan

Sangat Tidak Setuju/STS diberi bobot 1).

b) Kuisioner II

Kuisioner II terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama yang

menjelaskan petunjuk pengisian, dan bagian kedua berisi butir-butir

pertanyaan yang bertujuan menentukan faktor dominan yang memberikan

kepuasan konsumen setelah menggunakan kartu prabayar simPATI.

Kuisioner I berisi pertanyaan tertutup. Pertanyaan pada kuisioner II

menyatakan tingkat kepuasan responden setelah menggunakan kartu

prabayar simPATI. Pilihan jawaban yang diberikan, menggunakan skala

likert empat butir (Sangat Puas/SP diberi bobot 4, Puas/P diberi bobot 3,

Tidak Puas/TPdiberi bobot 2, dan SangatTidak Puas/STP diberi bobot 1).

Adapun variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan

konsumen dalam membeli kartu prabayar simPATI ada empat belas

variabel. Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Variabel-variabel Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen

No.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

11.

12.

Variabel

jangkauan luas
sinyal kuat
kelengkapan fitur atau layanan
keanekaragaman nominal voucher isi ulang
keanekaragaman bentuk voucher isi ulang (voucher fisik,
voucher elektronik)
pebyanan pelanggan melalui call center^
pelayanan pelanggan melalui kantor pelayanan pelanggan
bonus langsung (bonus bicara atau bonus sms)
program undian berhadiah
ketersediaan kartu perdana di pasar
variasi tempat membeli voucher isi ulang (ATM, counter,
outlet resmi)
tarif bicara reguler yang dikenakan
tarif sms reguler yang dikenakan
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Adapun rekapitulasi data hasil kuisioner ditabelkan sebagai berikut:
Tabel 4.5 Rekapitulasi jawaban responden berdasarkan Kuisioner I dan II

Penilaian responden terhadapvariabel yang mempenj.:aruhi keputusan responden

No Nama Responden XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Xll X12 X13

1 Lena 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

2 Imelda 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3

3 Dewita M.S 4 4 4 3 4

3

4 3 4 3 4 4 2 2

4 Riya Wijayanti 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2

5 Dini 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

3

2 2

6 Anjar 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3

7 Rixky Arum 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

8 TP 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 1

9 Nurul Wardhani 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 1 1

10 Adhib 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2

11 Dita 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1

12 Gerry Anugrah 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2

13 Kurnia M Majid 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2

14 Reni Suciarti S 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 1

15 Ultah 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 1 1

16 Kuntoro Aji 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2

17 Anto 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2

18 Riske Devia Darmastuti 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2

19 "1 Darma 3 3 2 _T 2 2 2 3 3 3 3 2 2

20 Rachmad Jumeidi Syam 4 4 3 3 4 2 3 1 1 3 4 1 2

21 Gilang 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

22 Lukman 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2

23 Thot'an F 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1

24 Yahya Ansori 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3

25 M Heykal Tryansyaeh 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3

26 Prasetyo N 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2

27 Zulkamal 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 1

28 Dian Noor Q 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 1 2

29 Ardi 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2

30 Sasha 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2

31 Sabrina 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2

32 Redha Vebrina 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2

33 Anis P 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2

34 Desy A L 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1

35 Gladia 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1

36 Mega Valentina 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2

37 Septi Wisudawati 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

38 1'in Ayu Rutila 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3

39 Astri 4 3
3

3 3 3 2 4 4 4 4 3 2
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40 Ants 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3

41 Dyan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

42 Nita 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3

43 Widianto Kumiawan 4 3 4 3 3 3 3 3 3 ^4 3 3 "~ 2

44 Putra 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 4 2 3

45 Citra Dwi Satyawan 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2

46 Franky 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 2

47 Anda 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3

48 Agus 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 4 1 1

49 Achie 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 1 1

50 Rezky 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3

Penilaian kepuasan responden

No Nama Responden XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Xll X12 X13

1 Lena 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 Imelda 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2

3 Dewita M.S 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3

4 Riya Wijayanti 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3

5 Dini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

6 An jar 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2

7 Rixkv Arum 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3

8 LP 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 3

9 Nurul Wardhani 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3

10 Adhib 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3

11 Dita 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2

12 Gerry Anugrah 4 4 3 2 3 3 1 1 3 3 2

13 Kurnia M Majid 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 4

14 Reni Suciarti S 4 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4

15 Ultah 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2

16 Kuntoro Aji 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2

17 Anto
3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2

18 Riske Devia Darmastuti 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2

19 Darma 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1

20 Rachmad Jumeidi Svam 4 4 3 2 3 1 2 1 1 3 4 1 2

21 Gilang 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2

22 Lukman 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

23 Thofan F 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1

24 Yahva Ansori 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3

25 M Hevkal Tryansyaeh 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2

26 Prasetyo N 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2

27 Zulkamal 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1

28 Dian Noor Q 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2

29 Ardi 3 3
4

4 4 | 4 3 3 3 3 3 2
2
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30 Sasha 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2

31 Sabrina 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2

32 Redha Vebrina 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1

33 Anis P 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 " 3 2 2

34 Desy A L 4 4 3 3 4 3 4 1 1 4 4 I 1

35 Gladia 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1

36 Mega Valentina 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3

37 Septi Wisudawati 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 T 2

38 I'in Ayu Rutila 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3

39 Astri 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2

40 Anis 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3

41 Dyan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2

42 Nita 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2

43 Widianto Kumiawan 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2

44 Putra 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 2

45 Citra Dwi Satvawan 3 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 1 3

46 Frankv 4 4 4 3 3 4 3 4 1 3 3 1 2

47 Anda 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3

48 Agus 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2

49 Achie 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1

50 Rezky 3 3 3 3 3 2 2 4 1 1 4 2 4

Interpretasi jawaban Kuisioner I responden ke-satu terhadap variabel XI adalah

sebagai berikut:

No. Variabel SS s TS STS

1. jangkauan luas V

Saya Sangat Setuju bahwa variabel jangkauan luas mempengaruhi Saya dalam

membeli kartu prabayar simPATI. Untukjawaban tersebut diberikan bobot 4.

Interpretasi jawaban Kuisioner II responden ke-satu terhadap variabel Yl adalah

sebagai berikut:

No. Variabel SP P TP STP

1. jangkauan luas V

Saya Puas terhadap jangkauan luas yang dimiliki kartu prabayar SimPATI. Untuk

jawaban tersebut diberikan bobot 3.
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4.2 Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan

tersebut meliputi penentuan besamya^sampeT yang diperiukan, uji validitas dan

reliabilitas atribut, serta analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

konsumen dalam membeli kartu prabayar simPATI, dan analisis faktor-faktor

yang memberikan kepuasan konsumen setelah menggunakan kartu prabayar

simPATI dengan menggunakan metode analisis faktor.

4.2.1 Menentukan Besarnya Elemen Sampel

Penentuan besarnya sampel diperiukan untuk mengetahui banyaknya

sampel minimal yang perlu diambil. Dari populasi sebanyak N elemen akan

diambil sampel sebanyak n elemen. Nilai n diperoleh berdasarkan perkiraan

interval rata-rata (\i) dengan tingkat kepercayaan yang ditentukan. Pada penelitian

ini tingkat kepercayaan yang digunakan sebesar 90%. Interval taksiran untuk

parameter u adalah :

X- Za;2(er /Jn)< \i< X+Zal2(a /yfn)

atau p = X ±Za/2(o-/fn), dimana x- jU •• error.

Untuk menghitung nilai n dipergunakan rumus penentuan besarnya sampel (n)

berikut (Supranto, 1986) :

"all

L e J
pO-p)

Dikarenakan p tidak diketahui, maka p dapat diturunkan sebagai berikut

^ niln = f(p) = 'all

e
P(\-P)



Z all t.
—(P-P )

dn Z"a^(l-2p) = 0
t/p e'

I - 2p = 0

p = 0.5

Dengan tingkat keyakinan 90% (Za/2 =1.64) dan besarnya kesalahan (e) yanj

ditolerir sebesar 12%, maka n dapat dihitung sebagai berikut:

Z T
ail pQ-p)

I 642'•°-(0.5X0.5)
0.122

= 46.69 « 47

Jadi banyaknya sampel minimum yang diperiukan pada penelitian ini

adalah sebesar 47 sampel. Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak

50.

4.2.2 Pengolahan Data Kuisioner I

4.2.2.1 Uji Validitas

Langkah-langkah uji validitas :

1) Menentukan hipotesis

//„: Butir kuisioner valid

H, : Butir kuisioner tidak valid

49
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N :50

IX, : 180

SAY :662

SY : 1908

SY2 : 73930

SAA,r :6929
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Perhitungan simpangan baku skor butir

Jumlah kuadrat total skor butir (JKx) : untuk mengetahui penyebaran

data terhadap titik pusat (rata-rata x)

JKx =YJX

= 662 -

A'

(180)2
50

= 14

Simpangan baku skor butir (SBx) : untuk mengetahui besarnya rata-

rata penyimpangan dari titik pusat (rata-rata x)

SBX- ' JKX
\N-\)

0.535



53

Perhitungan simpangan baku total skor faktor

Jumlah kuadrat total skor faktor (JKy) : untuk mengetahui

penyebaran data terhadap titik pusat (rata-rata y)

N

(1908)2
= 73930-

50

= 1120.7

Simpangan baku skor faktor (SBy) : untuk mengetahui besarnya rata-

ratapenyimpangan dari titik pusat (rata-rata y)

SBy*.1™

rxv =

'(N-l)

1120.7

49

= 4.782

Perhitungan koefisien korelasi momen tangkar (rxy) antara skor

butir(x) dengan skor faktor (y) :

nYxy-(£x)CZy)

._ (50)(6929) - (180X1908)

V[j(50)(662Mi80)"2 }{(50)(73930T^(1908)2]]

3010

^(700X56036)

3010

6263.002

0.4806



Perhitungan koefisien korelasi bagian total (r, )
hitiing

(rxy)(SBy) - SBx
hitung rj—~-

\(SBx~) +(SBy2) - 2(rxy)(SBx)(SBy)}

(0.4806)(4.782)-(0.535)
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VI^535Ii7(4^82^

= 1-764

dj23A58^2A57)

= L764
4.550

= 0.3877

Didapat nilai rhllmv untuk atribut 1= 0.3877

4) Membandingkan nilai rlaM dengan rlMm

Jika ri,„mii = ';,/,„ maka H„ diterima

Jika ''/,„„„,, < ';,/„/ maka H0 ditolak

5) Membuat kesimpulan :

Karena >W ^r,oM yaitu 0.3877 > 0.1866 maka Ho diterima, artinya

butir pernyataan valid. Dapat disimpulkan bahwa butir kuisioner

mampu mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat.
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Nilai rh„unK ur>tuk setiap butir ditunjukkan pada kolom Corrected hem-Total

Correlation pada output SPSS 15.0 berikut:

Tabel 4.7. Statistik Bagian-Total

Skala rata-rata

jika butir

dihapus

Skala

Variansi jika

butir dihapus

Korelasi

bagian total

terkoreksi

Alphajika

butir dihapus

XI 34.56 20.7004 0.3877 0.7685

X2 34.62 20.8118 0.3010 0.7749

X3 35.02 19.6935 0.5222 0.7565

X4 35.40 19.6327 0.3872 0.7681

X5 35.08 20.4016 0.3613 0.7699

X6 35.20 18.8571 0.5812 0.7487

X7 35.20 19.3469 0.4941 0.7573

X8 35.26 18.4412 0.5171 0.7537

X9 35.44 19.4351 0.3569 0.7728

X10 35.00 20.2449 0.4717 0.7620

XII 34.90 20.0102 0.4073 0.7658

X12 36.14 20.5718 0.2186 0.7870

X13 36.10 19.8469 0.3758 0.7690



No.

3.

4.

5.

6.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas Atribut

Variabel Penelitian

Jangkauan luas

Sinyal kuat

Kelengkapan fitur atau layanan

Keanekaragaman nominal voucher isi ulang

Keanekaragaman bentuk voucher isi ulang

Pelayanan pelanggan melalui call center

Pelayanan pelanggan melalui kantor pelayanan

pelanggan

Bonus langsung (bonus bicara atau bonus sms)

Program undian berhadiah

Ketersediaan kartu perdana di pasar

Variasi tempat membeli voucher isi ulang

Tarif bicara reguler

farif sms reauler

tanda

0.3877

0.3010

0.5222

0.3872

0.3613

0.5812

0.4941

0.5171 >

0.3569

0.4717

0.4073

0.2186

0.3758 >

' label

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866

0.1866
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Kesimpulan

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Berdasarkan tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa atribut-atribut

pernyataan yang ada di dalam kuesioner mampu mencapai tujuan pengukuran

yang dikehendaki dengan tepat, dan mampu memberikan gambaran yang

cermat mengenai data.



4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Langkah-langkah uji reliabilitas :

1) Menentukan hipotesis

If,: Butir kuisioner reliabel

//,: Butir kuisioner tidak reliabel

2) Menentukan nilai r , ,
tunc/

Tingkat signifikansi (a) = 5 %

Derajat kebebasan (db) = 50- 2 = 48

Nilai rU:M =0.1866

3) Menentukan nilai r. . ,. ,,
t ronnuch s Alpha

Nilai r,
('nmhach's Alpha dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut

57
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Perhitungan :

Jumlah kuadrat total skor butir (JKx)

Y JKx- 14.00+18.42+ 18.02 + 29.12

= 313.800

Jumlah kuadrat total skor faktor (JKy)

JKy =YY2 KAj '
N

73930

Mencari koefisien reliabilitas

M
< ronhach's Alpha

M-

JKx

(1908)2

50~

13

13

>6.8:

120.720

313.8

120.720
= 0.7800
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Dengan menggunakan software SPSS 15.0 hasil perhitungan

('mnhiich's Alpha
dapat dilihat pada nilai Cronbach's Alpha berikut:

Tabel 4.10. Statistik Reliabilitas

Cronbach's Alpha Banyaknya N

0.7800 13

4) Membandingkan nilai i\ ronhach's Alpha dengan r,aM

Jika r,('ronhach's Alpha tab*> rlaM maka Ha diterima

J'ka rrntnh^ Uph„ < rwM maka H0 ditolak

5) Membuat kesimpulan

Karena r.t ronhach's Alpha
> rlabel yaitu 0.7800 > 0.1866, maka //„ diterima,

artinya atribut-atribut kuisioner reliabel. Maka dengan koefisien

reliabilitas sebesar 0.7800 berarti perbedaan (variasi) yang tampak pada

skor tes tersebut mampu mencerminkan 78% dari variasi yang terjadi

pada skor murni subjek yang bersangkutan dan sebesar 22% dari skor tes

tersebut hanya menampakkan variasi error. Ini berarti atribut-atribut
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kuesioner dapat memperlihatkan kemantapan, keajegan, atau stabilitas

hasil pengamatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut-atribut

tersebut dapat menghasilkan data yang dapat-^pefeay^-bsrapA-kaiipun-

diambil hasilnya akan tetap sama.

4.2.2.3 Analisis Faktor

4.2.2.3.1 Perhitungan matrik varians covarians

Matriks varians covarians diperiukan untuk mencari matriks

korelasi. Nilai varians covarians dicari dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

S -£(*,-*",)'(*, -*.')

Matriks data (Xi) :

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

3
->

j 4 3 2 2 2 2 2 3 3

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2

-»

j 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2

3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 1

4 4 3 7 3 3 4 3 4 3 3 1 1

3 3 3 2 o 2 2 2 2 2 2

4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1

4 4 4 9 3 3 J 4 4
->

4 2 ->

3 3
"*

-> 2 ~> 2 1 1 1 2 2 2 2

3 4 3 2 i

j 3 3 3 3 4 1 1

3 3 9 2 3 4 9 2 3 3 3 1 1

3 3 2 2 3 2 -->

3 3 3 3 2 2

3 3 2 3 2 3
-> 2 3 3 9 2

3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2

3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2

4 4 3 3 4 2 3 1 1 3 4 1 2
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Sehingga diperoleh matriks rata-rata sebagai berikut :

x=[3.6 3.54 3A^2fTbf3W2f96T96 2.9 2.72 3A6 3.26 2.02 2.06]

Matriks varians covarians (pxp) dengan ordo (14x14) dapat dituliskan

sebagai berikut:

~S2u S2n S2^ S'w

S2ia S22i S1:; S'zr

S2m S2:,: S2x S2:,P

S2rx S2P2 S2P; V2,

Contoh perhitungan mencari nilai varians covarians :

5>>- -*•)' (4-3.6)2 +(3-3.6)2 + +(3-3.6)2 =Q2g6
50-T^

Cov (Ar,Y2)
y.(.v.,-.r.)(.r,,-.r,)

(4 - 3.6)(3 - 3.54) +(3 - 3.6)(3 - 3.54) + +(3 - 3.6)(4 - 3.54) =Q22Q
50-1
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas

maka diperoleh matriks varians covarians sebagai berikut:

0.286 0.220 0.098 0.106 0.114 0.127 0.106 0.041 0.049 0.106 0.024 -0033 -0.016

0220 0.376 0.127 0 071 0.119 0.144 0.144 0 055 0 032 0 055 0.000 -0 1 13 -0 013

0.098 0.127 0.368 0.075 0.111 0.169 0 128 0.137 0.142 0.100 0.106 0.079 0.134

0.106 0 071 0.075 0.594 0.1 83 0 194 0 215 0057 -0.048 0.121 0.125 0066 0 158

0.114 0.1 19 0.111 0.1X3 0.402 0.228 0 207 0.029 -0079 0069 0.122 -0 083 0.016

0.127 0.144 0.169 0.194 0.228 0488 0.264 0 159 0.111 0.170 0 194 -0.040 0043

0.106 0,144 0128 0.215 0207 0.264 0.488 0098 0050 0.170 0.215 -0.101 0023

0041 0.055 0.137 0.057 0.029 0.1 59 0.098 0.704 0.563 0.098 0.108 0288 0 231

0.049 0.032 0.142 -0 048 -0.079 0.111 0.050 0,563 0736 0.066 0.095 0.251 0.119

0.106 0.055 0.100 0.121 0.069 0.170 0.170 0,098 0,066 0.300 0.182 0 017 0 011

0.024 0.000 0.106 0.125 0.122 0.194 0.2 15 0.108 0.095 0.182 0441 -0 005 0.045

-0033 -0.113 0.079 0.066 -0083 -0.040 -0.101 0.288 0.251 0017 -0.005 0.673 0489

-0.016 -0.013 0.134 0 158 0 016 0043 0.023 0.231 0,119 0.011 0.045 0.489 0.547

Varians menunjukkan ukuran variabilitas skor dari satu distribusi atau

satu variabel. Kovarians menunjukkan ukuran variabilitas bersama skor

dari dua distribusi atau dua variabel.

4.2.2.3.2 Perhitungan matrik korelasi

Setelah didapatkan matriks varians kovarians maka langkah

selanjutnya adalah mencari matriks korelasi berukuran (pxp) sebagai

berikut:

R

Ml N2 N3 f\p

r2i r22 r23 r2p

r v r , r
' p\ 'pi '/>-' PP



Nilai matriks korelasi dicari dengan menggunakan rumus :

cov(Y,X,)
r„ -

•\S"u \S~u

Contoh perhitungan matriks korelasi :

cov(X,Y1) 0.286

11 ^Vs2^ V0286V0286

cov(Y,X,) 0.220
r»

= 0.673

Vs^VsST V0286V0376
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Dari hasil perhitungan nilai korelasi diperoleh matriks korelasi

seperti tabel berikut:

Tabel 4.11. Matriks Korelasi

Korelasi XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Xll X12 X13

-0,041
XI 1 0.673 0.302 0258 0.337 0339 0.284 0 091 0,107 0,362 0.069 -0 074

X2 0.673 1 0341 0.150 0.307 0337 0.337 0.107 0.061 0.163 -0 001 -0.225 -0 028

X3 0.302 0.341 1 0.161 0.289 0.399 0,302 0,269 0 273 0.300 0262 0 158 0299

X4 0.258 0 150 0.161 1 0.374 0.361 0.399 0.088 -0.073 0.286 0.244 0.105 0.276

X5 0.337 0.307 0.289 0.374 1 0 514 0.468 0.054 -0.146 0,197 0.289 -0.160 0.033

X6 0339 0337 0.399 0.361 0 514 1 0540 0.272 0.185 0443 0.419 -0.070 0084

X7 0284 0.337 0302 0.399 0.468 0.540 1 0.167 0 083 0,443 0.463 -0.177 0.044

X8 0.091 0.107 0.269 0088 0.054 0272 0,167 1 0.782 0.213 0.194 0.418 0.371

X9 0.107 0.061 0273 -0073 -0.146 0.1 85 0.083 0.782 1 0.141 0.166 0.356 0.188

X10 0.362 0.163 0300 0,286 0 197 0.443 0.443 0.213 0.141 1 0.500 0.038 0.026

Xll 0.069 -0.001 0,262 0244 0289 0.419 0 463 0.194 0.166 0500 1 -0.010 0 092

XI2 -0.074 -0.225 0.158 0.105 -0.160 -0.070 -0.177 0 418 0356 0 038 -0.010 1 0805

1
XI3 -0.041 -0.028 0.299 0276 0.033 0 084 0.044 0.371 0.188 0.026 0.092 T 0.805

Tabel 4.11 menunjukkan koefisien korelasi antar variabel, antara

variabel XI dan variabel X2 memiliki koefisien korelasi sebesar 0.673

dan antara variabel X12 dan variabel XI3 memiliki koefisien korelasi

sebesar 0.805.
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4.2.2.3.3 Uji kecukupan sampling analisis faktor

Harga KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) merupakan indeks untuk

mengukur kecukupan sampling. Indeks ini membandingkan besarnya

korelasi terobservasi dengan besarnya koefisien korelasi parsial. Jika

kuadrat koefisien korelasi observasi parsial dari semua pasangan

variabel lebih kecil dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien

korelasi, maka harga KMO ini akan mendekati satu. Nilai KMO yang

kecil menunjukan bahwa korelasi antar pasangan variabel tidak bisa

diterangkan oleh variabel lainnya dan analisis faktor menjadi tidak tepat

untuk digunakan.

Harga KMO dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KMO

12+,2+12+12+12+12+12+12+12+12+12+12+12

~(\2 +12 + +l2) +(0.6732 +0.3022 + +0.805')

13

13 + 7.131
= 0.646

Dari hasil pengolahan data dengan bantuan software SPSS 15.0

diperoleh hasil perhitungan KMO sebagai berikut:

Tabel 4.12. KMO dan Uji Bartlett

Uji Bartlett

Perkiraan Chi-Square

db

Sig.

277.757

78

0.000

Kaiser-Meyer-Olkin
(Ukuran Kecukupan

Sampling)

0.643
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Dari hasil perhitungan diperoleh harga KMO > 0.5 yaitu 0.643 > 0.5,

ini menunjukkan bahwa analisis faktor dianggap sebagai teknik yang

tepat untuk anaTTsis~imafriks koferast. Dapat pula dikatakan bahwa

ukuran kecukupan sampel secara analisis faktor dapat dijelaskan

dengan baiksebesar 64.3%.

4.2.2.3.4 Ekstraksi faktor

Ekstraksi faktor bertujuan untuk mereduksi data, reduksi dari

variabel manives (variabel awal) menjadi variabel laten (variabel baru)

yang disebut faktor. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah

PCA (Principal Component Analysis) yang akan menghasilkan beberapa

faktor yang tidak berkorelasi satu sama lain.

Langkah-langkah dalam melakukan ekstraksi faktor:

a) Menentukan jumlah faktor yangterbentuk

Rumus menghitung nilai eigenvalue :

(A-A[I]{X)=0

Nilai eigenvalue dicari dengan langkah perhitungan sebagai berikut:

det(A-A[l]) =0



del

det

1 0.673 0 302 0.258 0,337 0.339 0.284 0.091 0 107 0 362 0.069-0.074-0.041

0.673 1 0.341 0.150 0.307 0.337 0.337 0.107 0.061 0.163-0.001-0.225-0.028
0.302 0.341 1 0.161 0 289 0.399 0,302 0.269 0.273 0.300 0 262 0.158 0.299
0 258 0.150 0.161 1 0 374 0.361 0.399 0 088-0.073 0.286 0.244 0 105 0.276
0.337 0.307 0.289 0.374 1 —-0-514- 0.468.-1LU5-4.^Q.1.46__QJ37. .0.289-0.160 0 033

0.339 0 337 0 399 0.3610.514 1 0 540 0 272 0.185 0.443 0.419-0.070 0 084
0.284 0.337 0.302 0.399 0.468 0.540 1 0.167 0.083 0.443 0.463-0.177 0.044
0.091 0.107 0.269 0 088 0 054 0 272 0 167 1 0 0782 0.213 0.194 0418 0.371
0.107 00610.273-0.073-0 146 0.185 0.083 0.782 1 0 141 0 166 0 356 0.188

0.362 0.163 0.300 0.286 0.197 0 443 0 443 0.213 0 141 1 0.500 0.038 0.026
0.069-0.0010.262 0.244 0.289 0.419 0.463 0,194 0.166 0.500 1 -0.010 0.092

-0.074-0.225 0.158 0.105 -0.160 - 0.070 - 0.1 77 0.4i8 0.356 0038-0.010 1 0.805
-0.041-0.028 0.299 0276 0.033 0.084 0.044 0.371 0,188 0,026 0 092 0 805 1

l-/t 0.673 0.302 0.258 0.337 0.339 0.284 0.091 0.107 0.362 0.069-0.074-0.041

0.673 1-/1 0.341 0.150 0.307 0.337 0.337 0.107 0.061 0.163-0.001-0.225-0.028

0.302 0.341 1-/1 0.161 0.289 0.399 0.302 0.269 0.273 0.300 0.262 0.158 0.299

0.258 0.150 0.1611-/1 0.374 0.361 0.399 0.088-0.073 0.286 0.244 0.105 0.276

0.337 0.307 0.289 0.374 l-/t 0.514 0.468 0.054-0.146 0.197 0.289-0.160 0.033

0.339 0.337 0.399 0.3610.514 1-/1 0.540 0.272 0.185 0.443 0.419-0.070 0.084

0.284 0.337 0.302 0.399 0.468 0.540 1-/1 0.167 0.083 0.443 0.463-0.177 0.044

0.091 0.107 0.269 0.088 0.054 0.272 0.167 1-/ 0.0782 0.213 0.194 0.418 0.371

0.107 0.061 0.273-0.073-0.146 0.185 0.083 0.782 I-/1 0.141 0.166 0.356 0.188

0.362 0.163 0.300 0.286 0.197 0.443 0.443 0.213 0.141 \-X 0.500 0.038 0.026

0.069-0.0010.262 0.244 0.289 0.419 0.463 0.194 0.166 0.500 l-/i -0.010 0.092

-0.074-0.225 0.158 0.105-0.160-0.070-0.177 0.418 0.356 0.038 -0.010 \-X 0.805

-0.041-0.028 0.299 0.276 0.033 0.084 0.044 0.371 0.188 0.026 0.092 0.805 1-/.

Sehingga diperoleh nilai eigenvalue sebagai berikut:

Xt =3.893

a2 = 2.506

A. 3 = 1.415

l4 =1.292

15 =0.806

1 =0.752

X7 = 0.514

lQ = 0.478

l9 = 0.432

Xl0= 0.384

X„= 0.284

l^= 0.148

X13 =0.096
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1000000000000
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
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Pada penelitian ini penentuan jumlah faktor yang terbentuk didasarkan

pada :

1) Eigenvalue

Hanya faktor dengan eigenvalue yang bernilai lebih dari satu

yang dipertahankan. faktor lainnya yang eigenvaluenya satu atau

kurang dari satu tidak lagi dimasukkan di dalam model. Sehingga pada

penelitian ini terbentuk 4 faktor yaitu faktor pertama dengan nilai

eigenvalue 3.893. faktor kedua dengan nilai eigenvalue 2.506, faktor

ketiga dengan nilai eigenvalue 1.415, dan faktor keempat dengan nilai

eigenvalue 1.292.

2) Scree plot

Scree plot yaitu suatu kurva yang diperoleh dengan mengeplot

nilai eigenvalue sebagai sumbu vertikal (tegak) dan banyaknya faktor

atau komponen sebagai sumbu horizontal (datar). Bentuk kurva atau

plot dipergunakan untuk menentukan banyaknya faktor.

Scree Plot

12 3 4 5

Component Number

10 11 12 13

4.1.Gambar grafik scree plot penentuan jumlah faktor

Scree dimulai pada faktor keempat. Keretakan atau patahan yang

sangat nyata terjadi pada 4 faktor, terlihat gerakan kurva semakin



69

melemah, kemudian merata, dan tidak lagi terjadi keretakan

(patahan atau bengkokan). Berdasarkan screeplot dapat

disimpulkan bahwa banyaknya faktor yang terbentuk adalah 4

faktor.

3) Prosentase varians yang dijelaskan

Menghitung prosentase varians yang dijelaskan, dapat dihitung

sebagai berikut:

Fl = 3.893 /13 = 0.29949 atau 29.949%

F2 = 2.506 / 13 = 0.19275 atau 19.275%

F3= 1.415/13 = 0.10883 atau 10.883%

F4 = 1.292 / 13 = 0.09941 atau 9.941%

Prosentase varians untuk tiap faktor didapatkan dari hasil

pengolahan data menggunakan software SPSS 15.0 dan diperoleh

output Total Variance Explained sebagai berikut:

Tabel 4.13. Total Varians Yang Dijelaskan

Faktor Eigenvalue
Prosentase

Variansi

Kumulatif

Prosentase

1 3.893 29.949 29.949

2 2.506 19.275 49.224

3 1.415 10.883 60.107

4 1.292 9.941 70.048

5 0.806 6.197 76.245

6 0.752 5.785 82.030

7 0.514 3.957 85.987

8 0.478 3.679 89.665

9 0.432 3.324 92.990

10 0.384 2.951 95.941

11 0.284 2.187 98.128

12 0.148 1.137 99.265

13 0.096 0.735 100.000
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Pada penelitian ini total varians yang dijelaskan dapat dihitung sebagai

berikut :

Kumulatif prosentase = 29.949 + 19.275 + 10.883 + 9.941

= 70.048"

Berdasarkan nilai kumulatif prosentase dapat disimpulkan bahwa dari

empat belas variabel (XI sampai dengan XI3) terbentuk empat faktor

(Fl, F2. F3. F4) dengan sumbangan varian sebanyak 70.048% dari

seluruh varian variabel awal sebesar 100%.

b) Perhitungan loading faktor

Nilai loading faktor (eigenvektor) dicari dengan rumus berikut:

(A-A[I][X]=0

Contoh perhitungan mencari nilai eugenvektor:

Untuk I, =3.893

I-/. 0.673 0.302 0.258 0.337 0.339 0.284 0.091 0.107 0.362 0.069-0.074-0.041
0.673 1-/. 0.341 0.150 0.307 0.337 0.337 0.107 0.061 0.163-0.001-0.225-0.028
0.302 0.341 1-/1 0.161 0.289 0.399 0.302 0.269 0.273 0.300 0.262 0.158 0.299
0.258 0.150 0.1611-/. 0.374 0.361 0.399 0.088-0.073 0.286 0.244 0.105 0.276
0.337 0.307 0.289 0.374 1-/ 0.514 0.468 0.054-0.146 0.197 0.289-0.160 0.033
0.339 0.337 0.399 0.3610.514 1-/1 0.540 0.272 0.185 0.443 0.419-0.070 0.084
0.284 0.3.37 0.302 0.399 0.468 0.540 1-/ 0.167 0.083 0.443 0.463-0.177 0.044
0.091 0.107 0.269 0.088 0.054 0.272 0.167 1-/. 0.0782 0.213 0.194 0.418 0.371
0.107 0.061 0.273-0.073-0.146 0.185 0.083 0.782 1-/ 0.141 0.166 0.356 0.188
0.362 0.163 0.300 0.286 0.197 0.443 0.443 0.213 0.141 I-/ 0.500 0.038 0.026
0.069-0.0010.262 0.244 0.289 0.419 0.463 0.194 0.166 0.500 1-/ -0.010 0.092

-0.074-0.225 0.158 0.105-0.160-0.070-0.177 0.418 0.356 0.038 -0.010 1-/1 0.805
-0.041-0.028 0.299 0.276 0.033 0.084 0.044 0.371 0.188 0.026 0.092 0.805 I-A

r.vi

XI

A'3

A'4

A'5

A'6

XI

A 8

A 9

A10

All

A12

A13
L J
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Hasil perhitungan eigenvektor menggunakan software SPSS 15.0

diperoleh matriks faktor dari output Component Matrix berikut:

""TaBelXn: MatriksTFaktbr

Faktor

1 2 3 4

XI 0.579 -0.270 0.481 0.299

X2 0.523 -0.323 0.584 0.317

X3 0.619 0.165 0.163 0.124

X4 0.532 -0.060 -0.427 0.361

X5 0.598 -0.355 -0.193 0.217

X6 0.773 -0.135 -0.071 -0.109

X7 0.721 -0.253 -0.190 -0.145

X8 0.461 0.658 0.273 -0.257

X9 0.335 0.634 0.433 -0.410

X10 0.641 -0.053 -0.148 -0.300

Xll 0.571 -0.001 -0.420 -0.462

X12 0.092 0.861 -0.154 0.320

X13 0.272 0.713 -0.266 0.487

Matriks faktor menunjukkan loading factor (bobot faktor) atau

nilai korelasi antara setiap faktor dan variabel-variabel analisis.

Berdasarkan tabel 4.14, variabel 1 (XI) memiliki nilai korelasi terhadap

faktor 1 sebesar 0. 579, terhadap faktor 2 sebesar -0.270, terhadap faktor

3 sebesar 0.481, dan terhadap faktor 4 sebesar 0.299. Semakin besar

loading factor sebuah variabel, menunjukkan hubungan suatu variabel

dengan faktor yang terbentuk semakin erat. Untuk sampel yang kurang

dari 100, bobot faktor terkecilnya ditetapkan sebesar 0.3 sedangkan

untuk sampel yang berukuran lebih dari 100, bobot faktor terkecilnya

sebesar 0.5 (Dillon and Goldstein)
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c) Perhitungan Harga Komunalita

Komunalita adalah total variansi setiap variabel yang dijelaskan

oleh faktor yang diekstrak. Konwnalite dapat dihitung dengan cara

menjumlahkan hasil pangkat dua dari korelasi setiap variabel dengan

faktor-faktor yang diekstrak.

Contoh menghitung harga Komunalita :

X1 = 0.5792 + (-0.270)2 + 0.4812 + 0.2992 = 0.729

X2 = 0.5232 + (-0.323)2 + 0.5842 + 0.3172 = 0.819

Harga komunalita dicari dengan menggunakan software SPSS

15.0 dan diperoleh nilai komunalita sebagai berikut:

Tabel 4.15. Komunalita

Inisial Ekstraksi

XI 1.000 0.729

X2 1.000 0.819

X3 1.000 0.453

X4 1.000 0.600

X5 1.000 0.568

X6 1.000 0.632

X7 1.000 0.641

X8 1.000 0.787

X9 1.000 0.870

X10 1.000 0.525

Xll 1.000 0.715

X12 1.000 0.877

X13 1.000 0.891
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Berdasarkan tabel 4.15, variabel 1 (XI) memiliki harga
ekstraksi sebesar 0.729, artinya sebesar 72.9% variansi dari variabel 1

dapat dijelaskan olehJaktoryangJerbentuk,dan 28.1% kemungkfnan

ada pada faktor lain yang tidak terbentuk. Kolom inisial bernilai 1

karena nilai korelasi pada diagonal utama bernilai 1. Nilai 1

menunjukkan total variansi yang dijelaskan di dalam data.

4.2.2.3.5 Rotasi faktor

Rotasi terhadap matriks faktor atau matriks komponen dilakukan

agar variabel-variabel yang sudah berkorelasi dengan faktor tertentu tidak

akan berkorelasi dengan faktor lainnya. Melalui proses rotasi, matriks

faktor diubah bentuknya (ditransformasi) menjadi matriks faktor yang
lebih sederhana sehingga mudah untuk diinterpretasikan. Pada penelitian

ini metode rotasi yang digunakan adalah rotasi orthogonal, yaitu rotasi

yang dilakukan dengan tetap mempertahankan sudut kedua faktor sebesar

90°. Tujuannya adalah selain untuk memperjelas perbedaan loadingfaktor
setiap variabel, juga untuk mempertahankan keadaan dimana diantara

faktor-faktor yang diekstrak tidak terdapat korelasi atau tidak terjadi

multicollinearity. Rotasi pada penelitian ini dilakukan dengan memutar
searah dengan jarumjam.

Rotasi faktor merupakan transformasi orthogonal dari faktor-

faktor. Rotasi faktor akan menghasilkan matriks bobot rotasi faktor Z*

sebagai berikut:

l* = L x T
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Dengan Tadalah matriks orthogonal transformasi yaitu matriks Tyang

melakukan transformasi orthogonal dari faktor-faktor dan I adalah

matriks (pxm) dari bobot faktor yang diduga, yang didapat melalui

metode Principal Component. (Johnson dan Wichern, 1982)

Perhitungan rotasi dilakukan dalam beberapa kali iterasi sampai didapat

variabel yang tidak saling tumpang tindih. Untuk mengetahui suatu

variabel masuk ke dalam faktor yang mana, dapat dilihat dari bobot rotasi

faktor (nilai loading) yang terbesar pada tiap faktor yang terbentuk.

Sehingga antara faktor satu dengan faktor lainnya saling independent

(tidak ada korelasi antar faktor) atau tidak terjadi multicollinearity.

Perhitungan matriks faktors rotasi dilakukan dengan bantuan software

SPSS 15.0. Rotasi pada penelitian ini dilakukan dalam 7iterasi sehingga
diperoleh loading faktor sebagai berikut:

Tabel 4.16. Matriks Faktor Setelah Rotasi

Faktor

1 2 3 4
XI 0.177 0.833 -0.034 0.047
X2 0.088 0.894 -0.107 0.041
X3 0.336 0.440 0.272 0.268
X4 0.515 0.199 0.440 -0.319
X5 0.559 0.399 0.087 -0.299
X6 HojoT" 0.346 0.037 0.118
X7 0.756 'O260~~ -0.037 -0.010
X8 0.192 0.100 0.305 nX804l

_xE_4 0.072 0.069 0.114 0.920
X10 0.687 0.111 -0.026 0.202
Xll 0.806 -0.192 -0.014 0.168

' X12 -0.127 -0.145 0.856 0.326 j
X13 0.041 0.002 0.934 0.129 |
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4.2.2.3.6 Interpretasi Hasil Rotasi

Tahap selanjutnya dari analisis faktor yaitu pengelompokan
variabel-variabel ke dalam satu faktor berdasarkan nilai loading faktor
terbesar dari setiap variabel pada satu faktor.

Tabel 4.17. Interpretasi Faktor

Faktor Variabel

~X4
_X5_

X7

X10

Xll

XI

X2

X3

X12

X13

X8

X9

Loading
faktor

0.515

0.559

J)J05_
0.756

1)mT
0.806

0.833

0.894

0.440

0.856

0.934

JX804_
0.920

Keterangan

k<^^^^j^^^Voucher isi ulang
JS^B^kailgaman^entuk voiicnCTlsUilang^
pela^anari^elanggan^^

ketersediaan kartu pCTdMa~dTpasar

jangkauan luas
sinyal kuat

kelengkapan fitur riavananj_
tarif bicararegular
tarifsms reguler
bonus langsung
program undian berhadiah

Berdasarkan nilai loading faktor hasil rotasi, maka untuk faktor

pertama mempunyai nilai loading yang tinggi atau berkorelasi kuat

dengan variabel 4yaitu variasi nominal voucher isi ulang dengan nilai
loading sebesar 0.515, dengan variabel 5yaitu variasi bentuk voucher isi

ulang dengan nilai loading sebesar 0.559, dengan variabel 6 yaitu
pelayanan pelanggan melalui call center dengan nilai loading sebesar
0.705, dengan variabel 7 yaitu pelayanan pelanggan melalui kantor

pelayanan pelanggan dengan nilai loading sebesar 0.756, dengan variabel
10 yaitu ketersediaan kartu perdana di pasar dengan nilai loading sebesar
0.687, dan variabel 11 yaitu variasi tempat membeli voucher isi ulang
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dengan nilai loading sebesar 0.806. Faktor kesatu kemudian dinamai
dengan "faktor ketersediaan produk dan pelayanan kepada konsumen".

Fakt0rkedUa memPU^ai ni'ai loading yang tinggi atau
berkorelasi kuat dengan variabel 1yaitu jangkauan luas dengan nilai
loading sebesar 0.833, dengan variabel 2yaitu sinyal kuat dengan nilai
loading sebesar 0.894, dan variabel 3yaitu kelengkapan fitur atau layanan
dengan nilai loading sebesar 0.440. Faktor kedua kemudian dinamai
dengan "faktor kualitas jaringan yang handal dan fitur (layanan) yang
lengkap"

Faktor ke.iga mempunyai nilai loading yang tinggi a,a„
berkorelasi kua, dengan variabel 12 yai.u tarif bieara reguler dengan „i|ai
loading sebesar 0.856. dan dengan variabel 13 yai.u rarif sms reguler
dengan loading sebesar 0.934. Fak.or keriga kemudian dinamai dengan
"faktor tarif reguler yang dikenakan".

Faktor keempat mempunyai nilai loading yang tinggi atau
berkorelasi kuat dengan variabel 8yaitu bonus langsung dengan nilai
loading sebesar 0.804, dan dengan variabel 9yaitu program undian
berhadiah dengan loading sebesar 0.920. Faktor keempat kemudian
dinamai dengan "faktor program promosi".
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4.2.2.3.7 Penentuan faktor dominan

Skor faktor merupakan proyeksi suatu obyek atau koordinat suatu

obyek pada ruang faktor, sehingga posisi produk pada ruang faktor dapat

ditentukan dengan perkalian antara rata-rata penilaian responden dengan

koefisien skor faktor. Dalam penentuan posisi faktor yang berpengaruh
menggunakan rumus sebagai berikut:

Fi^ix.Sf)

Rata-rata dan nilai standar deviasi dihitung menggunakan software SPSS

15.0, dan diperoleh output sebagai berikut:

Tabel 4.18 Statistik Deskriptif

Rata-rata
Standar

Deviasi
N

XI 3.6 0.53452 50
X2 3.54 0.61312 50
X3 3.14 0.60643 50
X4 2.76 0.7709 50
X5 3.08 0.63374 50
X6 _JL96i^•69869, —^Li
X7 2.96 0.69869 50J
X8 2.9 0.8391 50
X9 2.72 0.85809 50

X10 3.16 0.5481 50
Xll 3.26 0.66425 50
X12 2.02 0.8204 50
X13 j 2.06 0.73983 50



79

Component Score Coefficient Matrix dihitung menggunakan software

SPSS 15.0, dan diperoleh output sebagai berikut:

Tabel4.19 Matrrks Koefisien Skor Faktor

Faktor

1 2 3 4

XI -0.103 0.438 -0.013 0.014

X2 -0.149 0.490 -0.047 0.026
X3 0.025 0.184 0.101 0.086
X4 0.163 0.021 0.285 -0.283
X5 0.157 0.116 0.085 -0.212
X6 0.219 0.047 -0.027 0.032
X7 0.267 -0.014 -0.051 -0.029
X8 0.017 0.012 0.021 0.399
X9 -0.021 0.013 -0.103 0.504

X10 0.262 -0.087 -0.084 0.096
Xll 0.378 -0.286 -0.086 0.075
X12 J -0.078 -0.037 0.428 0.039
X13 J -0.036 0.017 0.502 -0.095

Perhitungan skor faktor:

1) Faktor ketersediaan produk dan pelayanan kepada konsumen

Fl =(2.76 x0.163) +(3.08 x0.157) +(2.96 x0.219) +(2.96 x0.267)
(3.16x0.262)+ (3.26x0.378)

= 4.433

2. Faktor kualitas jaringan yang handal dan fitur (layanan) yang lengkap
F2 =(3.6 x0.438) +(3.54 x0.490) +(3.14 x0.184)

= 3.890

3. Faktor tarifreguler yang dikenakan

F3 = (2.02 x 0.428) +(2.06 x0.502)

= 1.899

+
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4. Faktor program promosi

F4 = (2.9 x 0.399) + (2.72 x 0.504)

= 2.529 ••--

Faktor ketersediaan produk dan pelayanan kepada konsumen

mempunyai skor faktor paling tinggi dari empat faktor yang terbentuk yaitu

4.433 > 3.890 > 2.529 > 1.899. Hal ini berarti faktor ketersediaan produk dan

pelayanan kepada konsumen mempunyai pengaruh terbesar terhadap

keputusan mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII) untuk menggunakan

kartu prabayar simPATI Telkomsel. Kemudian faktor kualitas jaringan yang

handal dan fitur (layanan) yang lengkap menjadi prioritas kedua, faktor

program promosi menjadi prioritas ketiga, dan faktor tarif regular yang

dikenakan menjadi prioritas terakhir bagi mahasiswa UII dalam membeli kartu

prabayar simPATI.

4.2.2.3.8 Menentukan Model Fit

Langkah terakhir dalam analisis faktor adalah menentukan ketepatan

atau kecocokan model (model jit) perbedaaan antara korelasi terobservasi

dan korelasi yang direproduksi yang diestimasi dari matriks faktor bisa

dikaji untuk menentukan kecocokan atau ketepatan model.



Tabel 4.20. Matriks Korelasi Residual

Residual X! X2 X3 X4 ,X5 X6 _ X7 _X8.... X9 . XUL.. .Xll. ..X12. _ X13

XI -0.093 -0.127 0031 -0.077 -0078 -0.067 -0.053 -0,002 0.138 0.078 0.083 -0.024

X2 -0.093 -0.063 -0.013 -0.077 -0 034 0.035 0.001 -0.032 -0.008 0.092 -0.006 0.062

X3 -0,127 -0.063 -0.134 -0.018 -0,032 -0.053 -0.138 -0.059 -0.027 0.035 -0.056 -0.004

X4 0.031 -0.013 -0.134 -0.126 -0.050 -0.029 0.092 0.120 -0.014 -0.073 -0.074 -0.115

X5 -0.077 -0.077 -0.018 -0.126 0.014 -0.058 0.120 0.052 -0.168 -0.033 -0.008 -0.033

X6 -0.078 -0.034 -0.032 -0 050 0 014 -0.080 -0.004 -0.002 -0 102 -0.103 0.000 0.004

X7 -0,067 0.035 -0.053 -0.029 -0058 -0.080 0.016 0.025 -0 104 -0 096 -0.008 0.048

X8 -0.053 0.001 -0.138 0.092 0.120 -0.004 0.016 -0.013 -0 084 -0.072 -0.067 -0.026

X9 -0.002 -0.032 -0.059 0.120 0.052 -0 002 0025 -0013 -0 099 -0032 -0.023 -0,041

X10 0.138 -0.008 -0.027 -0.014 -0.168 -0.102 -OHM -0.084 -0 099 -0.066 0.098 -0.004

Xll 0.078 0.092 0.035 -0.073 -0 033 -0.103 -0.096 -0.072 -0.032 -0 066 0.022 0 051

X12 0,083 -0.006 -0.056 -0.074 -0.008 0 000 -0 008 -0.067 -0023 0.098 0.022 -0.031

XI3 -0.024 0.062 -0.004 -0.115 -0.033 0.004 0.048 -0.026 -0 041 -0.004 0.051 -0 031

Contoh perhitungan korelasi residual:
y zzz y — y

residual \2sebelum analisis faktor Msesudahanalisis faktor

= 0.673 - 0.766

= -0.093

Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat disimpulkan bahwa ada 40 item

yang mempunyai nilai residual > 0.05 atau sebesar 51%. Jadi model yang

digunakan pada penelitian ini dapat dikatakan sudah tepat, karena memiliki

nilai residual < 0.05 sebesar 49%.
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4.2.3 Pengolahan Data Kuisioner II

4.2.3.1 Analisis Faktor

4.2.3.1.1 Perhitungan matrik varians covarians

Matriks varians covarians diperiukan untuk mencari matriks

korelasi. Nilai varians covarians dicari dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

s =—-£(*,.-x,y(x,-x,)
n - 1 ,=i

Matriks data (Xi):

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2

4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3

4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2

4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3

2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 3

4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3

3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3

4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2

4 4 3 2 3 3 1 1 3 3 2

3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 4

4 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4

4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2

3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2

3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2

4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2

3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1

4 4 3 2 3 1 2 1 1 3 4 1 2

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3

4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2

3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2

4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1

4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2

3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2



3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2

3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2

4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1

4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2

4 4 3 3 4 3 4 1 1 4 4 1 1

4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1

4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
-•> 2 2

3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3

4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2

4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2

4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2

3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 2

3 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 1 3

4 4 4 3 3 4 3 4 1 3 3 1 2

4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3

3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2

4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1

3 3 3 3 3 2 2 4 1 1 4 2 4

Harga rata-rata dicari dengan menggunakan rumus :

I*.
x, =•

Contoh Perhitungan

x = 3.56
50
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Sehingga diperoleh matriks rata-rata sebagai berikut:

x=[3.56 3.46 3 2.82 3 2.86 2.92 2.72 2.5 3.14 3.12 1.86 2]

Matriks varians covarians (pxp) dengan ordo (14x14) dapat dituliskan

sebagai berikut:



'S2u S2n S2t '/>

S22, S2u S2i3 S2ir

S2:,i S2>2 S233 S2iP

S p\ S pi S~ p3 S' PP

Contoh perhitungan mencari nilai varians covarians :

Z^i< _-v')2
C 2 _ i=l
O 11

n-\

(3-3.56)2 +(3-3.56)2 +(4-3.56)2 + +(3-3.56)2 _
50-1

Cov {XtX2) = ->

0.292

(3 - 3.56)(3 - 3.46) + (3 - 3.56)(3 - 3.46) + + (3 - 3.56)(3 - 3.46)

50-1

= 0.268
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas

maka didapatkan matriks varians covarians sebagai berikut:

0.292 0.268 0 102 0.062 0.041 0.080 0,066 0.058 0.041 0.083 0.013 0.039 -0.041

0.268 0.376 0.082 0.044 0.041 0.107 0,058 0.029 0.051 0.077 0.025 0.004 -0.041

0.102 0.082 0.327 0.082 0.102 0.163 0.102 0.184 0.184 0.102 0 041 0.082 0.020

0.062 0.044 0.082 0.559 0.265 0.178 0.169 0.132 0.051 0.107 0.104 0.199 0.184

0.041 0.041 0.102 0.265 0,367 0.163 0.082 0.020 0.000 0.122 0.102 0.082 0.102

0.080 0.107 0.163 0.178 0.163 0.449 0.213 0.225 0.194 0.163 0.078 0.184 0.082

0.066 0.058 0.102 0.169 0.082 0.213 0.442 0.161 0.184 0,195 0.214 0.152 0.020

0.058 0.029 0.184 0,132 0.020 0.225 0.161 0.940 0.449 -0.001 -0 027 0.368 0.408

0.041 0.051 0.184 0 051 0.000 0.194 0.184 0.449 0.867 0.214 -0.041 0.296 0.122

0,083 0.077 0.102 0.107 0.122 0.163 0.195 -0.001 0.214 0.327 0.105 0081 -0.061

0.013 0.025 0.041 0.104 0,102 0.078 0,214 -0.027 -0.041 0.105 0.434 0.099 0.082

0.039 0.004 0,082 0.199 0,082 0.184 0.152 0.368 0.296 0.081 0.099 0.572 0.429

•0.041 -0.041 0.020 0.184 0.102 0.082 0.020 0.408 0.122 -0.061 0.082 0429 0.612
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Varians menunjukkan ukuran variabilitas skor dari satu distribusi atau

satu variabel. Kovarians menunjukkan ukuran variabilitas bersama skor

dari dua distribusi atau dua variaber.

4.2.3.1.2 Perhitungan matrik korelasi

Setelah didapatkan matriks varians kovarians maka langkah

selanjutnya adalah mencari matriks korelasi berukuran (pxp) sebagai

berikut:

*2l ^22 ^23

R

Vp\ rpl rP3

'IP

r2„

Nilai matriks korelasi dicari dengan menggunakan rumus :

= cov(XlXJ)
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Perhitungan nilai korelasi menggunakan software SPSS 15.0

diperoleh output Correlation Matrix sebagai berikut:

TabeT4.2t7 Matriks Korelasi

Korelasi XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Xll X12 X13

XI 1 0.808 0.330 0.154 0 125 0.221 0.184 0.111 0 081 0.269 0.037 0.096 -0,096

X2 0,808 1 0.233 0.095 0.110 0.259 0.142 0.049 0.089 0.220 0.063 0.010 -0,085

X3 0,330 0.233 1 0.191 0.295 0.426 0.268 0 331 0.345 0.312 0.108 0.189 0,046

X4 0.154 0.095 0.191 1 0.586 0.356 0.340 0 182 0.073 0.251 0.210 0.352 0.314

X5 0.125 0.110 0.295 0.586 1 0.402 0.202 0 035 0 000 0.353 0255 0 178 0.215

X6 0.221 0259 0.426 0.356 0.402 1 0 478 0.347 0.311 0.425 0.177 0.363 0.156

X7 0.184 0.142 0.268 0.340 0.202 0.478 1 0.249 0.296 0,513 0.488 0.302 0.039

X8 0.111 0.049 0.331 0.182 0,035 0.347 0249 1 0 497 -0.001 -0.042 0.502 0.538

X9 0.081 0.089 0.345 0.073 0.000 0.311 0.296 0.497 1 0,402 -0.067 0.420 0.168

X10 0.269 0.220 0.312 0.251 0.353 0.425 0513
0.001

0.402 1 0.279 0.188 -0.137

Xll 0,037 0.063 0.108 0.210 0.255 0.177 0.488
0.042

-0.067 0.279 1 0.198 0.158

X12 0.096 0.010 0.189 0.352 0.178 0.363 0.302 0502 0.420 0.188 0,198 1 0.724

X13 -0.096 -0.085 0.046 0.314 0.215 0.156 0039 0.538 0.168 -0.137 0.158 0.724 1

Tabel 4.21 menunjukkan koefisien korelasi antar variabel, bahwa antara

variabel XI dan variabel X2 memiliki koefisien korelasi sebesar 0.808

dan antara variabel X12 dan variabel XI3 memiliki koefisien korelasi

sebesar 0.724.

4.2.3.1.3 Uji kecukupan sampling analisis faktor

Harga KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) merupakan indeks untuk

mengukur kecukupan sampling. Indeks ini membandingkan besarnya

korelasi terobservasi dengan besarnya koefisien korelasi parsial. Jika

kuadrat koefisien korelasi observasi parsial dari semua pasangan

variabel lebih kecil dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien

korelasi, maka harga KMO ini akan mendekati satu. Nilai KMO yang

kecil menunjukan bahwa korelasi antar pasangan variabel tidak bisa
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diterangkan oleh variabel lainnya dan analisis faktor menjadi tidak tepat

untuk digunakan.

Dengan menggunakan software SPSS 15.0 diperoleh output

KMOand Bartlett's Test sebagai berikut:

Tabel 4.22. KMO dan Uji Bartlett

Uji Bartlett Kaiser-Meyer-Olkin
(Ukuran Kecukupan

Sampling)
Perkiraan Chi-Square 268.512

db 78

Sig. 0.000 0.622

Dari hasil perhitungan diperoleh harga KMO > 0.5 yaitu 0.622 > 0.5,

ini menunjukkan bahwa analisis faktor dianggap sebagai teknik yang

tepat untuk analisis matriks korelasi. Dapat pula dikatakan bahwa

ukuran kecukupan sampel secara analisis faktor dapat dijelaskan

dengan baik sebesar 62.2%.

4.2.3.1.4 Ekstraksi faktor

Ekstraksi faktor bertujuan untuk mereduksi data, reduksi dari

variabel manives (variabel awal) menjadi variabel laten (variabel baru)

yang disebut faktor. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah

PCA (Principal Component Analysis) yang akan menghasilkan beberapa

faktor yang tidak berkorelasi satu sama lain.

Langkah-langkah dalam melakukan ekstraksi faktor :

a) Menentukan jumlah faktor yang terbentuk

Pada penelitian ini penentuan jumlah faktor yang terbentuk didasarkan

pada:
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1) Eigenvalue

Hanya faktor dengan eigenvalue yang bernilai lebih dari satu

yang dipertahankan, faktor lainnya yang eigenvaluenya satu atau

kurang dari satu tidak lagi dimasukkan di dalam model. Sehingga pada

penelitian ini terbentuk 5 faktor yaitu faktor pertama dengan nilai

eigenvalue 3.938, faktor kedua dengan nilai eigenvalue 2.108, faktor

ketiga dengan nilai eigenvalue 1.611, faktor keempat dengan nilai

eigenvalue 1.286, dan faktor kelima dengan nilai eigenvalue 1.007.

2) Scree plot

Scree plot yaitu suatu kurva yang diperoleh dengan mengeplot

nilai eigenvalue sebagai sumbu vertikal (tegak) dan banyaknya faktor

atau komponen sebagai sumbu horizontal (datar). Bentuk kurva atau

plot dipergunakan untuk menentukan banyaknya faktor.

Scree Plot

10 11 12 13

Component Number

4.2. Gambar grafik scree plot penentuan jumlah faktor

Scree dimulai pada faktor kedua. Keretakan / patahan yang sangat

nyata terjadi pada 5 faktor, terlihat gerakan kurva semakin

melemah, kemudian merata, dan tidak lagi terjadi keretakan
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(patahan atau bengkokan). Berdasarkan screeplot dapat

disimpulkan bahwa banyaknya faktor yang terbentuk adalah 5

faktor.

3) Prosentase varians yang dijelaskan

Menghitung prosentase varians yang dijelaskan, dapat dihitung

sebagai berikut:

Fl = 3.938 / 13 = 0.30293 atau 30.293%

F2 = 2.108/13 = 0.16215 atau 16.215%

F3 = 1.611 / 13 = 0.12391 atau 12.391%

F4 = 1.286 /13 = 0.09892 atau 9.892%

F5 = 1.007 / 13 = 0.07745 atau 7.745%

Prosentase varians dihitung menggunakan software SPSS 15.0

dan diperoleh output Total Variance Explained sebagai berikut:

Tabel 4.23. Total Varians Yang Dijelaskan

Faktor Eigenvalue
Prosentase

Variansi

Kumulatif

Prosentase

1 3.938 30.293 30.293

2 2.108 16.215 46.508

3 1.611 12.391 58.898

4 1.286 9.892 68.790

5 1.007 7.745 76.535

6 0.718 5.526 82.061

7 0.596 4.584 86.645

8 0.511 3.929 90.574

9 0.382 2.940 93.513

10 0.307 2.361 95.874

11 0.239 1.836 97.711

12 0.188 1.445 99.155

13 0.110 0.845 100.000
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Berdasarkan tabel 4.23 total varians yang dijelaskan dapat dihitung

sebagai berikut:

Kumulatif prosentase— 30^93 + I6;2i5+ 12.391 +9.892 + 7.745

= 76.535

Berdasarkan nilai kumulatif prosentase dapat disimpulkan bahwa dari

empat belas variabel (XI sampai dengan XI3) terbentuk lima faktor

(Fl, F2, F3, F4, dan F5) dengan sumbangan varian sebanyak 76.535%

dari seluruh varian variabel awal sebesar 100%.

b) Perhitungan loading faktor

Nilai loading faktor (eigenvektor) dicari dengan rumus berikut:

(A-A[I]{X]=0

Untuk selanjutnya perhitungan nilai eigenvektor dilakukan

dengan bantuan software SPSS 15.0 dan diperoleh output Component

Matrix sebagai berikut:

Tabel 4.24. Matriks Faktor

Faktor

1 2 3 4 5

XI 0.418 0.604 0.411 0.398 0.191

X2 0.365 0.621 0.397 0.404 0.229

X3 0.585 0.185 0.227 -0.099 -0.325

X4 0.591 -0.072 -0.407 0.353 -0.242

X5 0.535 0.101 -0.498 0.314 -0.440

X6 0.733 0.090 -0.019 -0.094 -0.192

X7 0.661 0.146 -0.239 -0.380 0.321

X8 0.545 -0.495 0.453 -0.004 0.005

X9 0.532 -0.190 0.447 -0.488 -0.112

X10 0.595 0.394 -0.169 -0.420 -0.067

Xll 0.381 0.090 -0.566 -0.076 0.571

X12 0.650 -0.542 0.086 0.105 0.219

X13 0.418 -0.735 0.008 0.382 r~~0J17(ri
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Matriks faktor menunjukkan loading factor (bobot faktor) atau

nilai korelasi antara setiap faktor dan variabel-variabel analisis.

Berdasarkan tabel 4.24, variabel 1 (XI) memiliki nilai korelasi terhadap

faktor 1 sebesar 0. 418, terhadap faktor 2 sebesar 0.604, terhadap faktor 3

sebesar 0.411, terhadap faktor 4 sebesar 0.398, dan terhadap faktor 5

sebesar 0.191. Dan seterusnya untuk variabel yang lain. Semakin besar

loadingfactor sebuah variabel, menunjukkan hubungan suatu variabel

dengan faktor yang terbentuk semakin erat. Untuk sampel yang kurang

dari 100, bobot faktor terkecilnya ditetapkan sebesar 0.3 sedangkan

untuk sampel yang berukuran lebih dari 100, bobot faktor terkecilnya

sebesar 0.5 (Dillon and Goldstein)

c) Perhitungan Harga Komunalita

Komunalita adalah total variansi setiap variabel yang dijelaskan

oleh faktor yang diekstrak. Menghitung Komunalita dapat dilakukan

dengan cara menjumlahkan hasil pangkat dua dari korelasi setiap

variabel dengan faktor-faktor yang diekstrak.

Contoh menghitung harga komunalita :

XI =0.4182 +0.6042 +0.4112 +0.3982 +0.1912 =0.903
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Harga komunalita dapat dicari dengan menggunakan software

SPSS 15.0 dan diperoleh harga komunalita sebagai berikut:

Tabel 4.25. Komunalita

Inisial Ekstraksi

XI 0.903

X2 0.893

X3 0.543

X4 0.704

X5 0.836

X6 0.591

X7 0.763

X8 0.748

X9 0.770

X10 0.719

Xll 0.806

X12 0.783

X13 0.890

Berdasarkan tabel 4.25, variabel 1 (XI) memiliki harga

ekstraksi sebesar 0.903, artinya sebesar 90.3% variansi dari variabel 1

dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk, dan 9.7% kemungkinan

ada pada faktor lain yang tidak terbentuk. Kolom inisial bernilai 1

karena nilai korelasi pada diagonal utama bernilai 1. Nilai 1

menunjukkan total variansi yang dijelaskan di dalam data.

4.2.3.1.5 Rotasi faktor

Rotasi terhadap matriks faktor atau matriks komponen dilakukan

agar variabel-variabel yang sudah berkorelasi dengan faktor tertentu tidak

akan berkorelasi dengan faktor lainnya. Melalui proses rotasi, matriks

faktor diubah bentuknya (ditransformasi) menjadi matriks faktor yang

lebih sederhana sehingga mudah untuk diinterpretasikan. Pada penelitian
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ini metode rotasi yang digunakan adalah rotasi orthogonal, yaitu rotasi

yang dilakukan dengan tetap mempertahankan sudut kedua faktor sebesar

90°. Tujuannya adalahseJain untuk memperjelas perbedaan loadingfakior

setiap variabel, juga untuk mempertahankan keadaan dimana diantara

faktor-faktor yang diekstrak tidak terdapat korelasi atau tidak terjadi

multicollinearity. Rotasi dilakukan dengan memutar searah dengan jarum

jam.

Perhitungan matriks faktors rotasi dilakukan dengan menggunakan

software SPSS 15.0 dan diperoleh output Rotated Component Matrix

sebagai berikut:

Tabel 4.26. Matriks Faktor Setelah Rotasi

Faktor

1 2 3 4 5

XI 0.000 0.143 0.936 0.073 0.047

X2 -0.028 0.090 0.937 0.040 0.060

X3 0.064 0.628 0.257 0.278 -0.045

X4 0.255 0.070 0.061 0.776 0.168

X5 0.011 0.120 0.036 0.900 0.105

X6 0.178 0.563 0.170 0.409 0.215

X7 0.102 0.432 0.077 0.104 0.741

X8 0.737 0.433 0.065 -0.043 -0.107

X9 0.326 0.794 -0.027 -0.178 0.015

X10 -0.214 0.613 0.117 0.239 0.476

Xll 0.091 -0.136 0.028 0.158 0.868

X12 0.815 0.211 0.013 0.143 0.230

X13 0.905 -0.124 -0.087 0.218 0.030

Selanjutnya variabel-variabel dikelompokkan dalam satu faktor

berdasarkan nilai loading faktor terbesar dari masing-masing variabel

terhadap faktor. Dimana variabel-variabel dalam satu faktor berkorelasi

kuat satu sama lain.
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4.2.3.1.6 Interpretasi Hasil Rotasi

Tahap selanjutnya dari analisis faktor yaitu pengelompokan

variabel-variabel ke-da4am-satt^4aktor berdasarkan nilai loadmg faktor

terbesar dari setiap variabel pada tiap faktor.

Tabel 4.27. Interpretasi Faktor

Faktor Variabel
Loading
faktor

Keterangan

1

X8 0.737 bonus langsung yang diberikan
X12 0.815 tarif bicara reguler
X13 0.905 tarif sms reguler

2

X3 0.628 kelengkapan fitur
X6 0.563 pelayanan pelanggan melalui call center
X9 0.794 program undian berhadiah
X10 0.613 kemudahan mendapatkan kartu perdana di pasar

3 XI 0.936 jangkauan luas
X2 0.937 sinyal kuat

4
X4 0.776 keanekaragaman nominal voucher isi ulang
X5 0.900 keanekaragaman bentuk voucher isi ulang

5
X7 0.741 pelayanan pelanggan melalui kantor pelayanan pelanggan
Xll 0.868 variasi tempat membeli voucher isi ulang

Berdasarkan nilai loading faktor hasil rotasi, maka untuk faktor

pertama mempunyai nilai loading yang tinggi atau berkorelasi kuat

dengan variabel 8 yaitu tarif bonus langsung yang diberikan dengan nilai

loading sebesar 0.737, dengan variabel 12 yaitu tarif bicara regular

dengan nilai loading sebesar 0.815, dan variabel 13 yaitu tarif sms reguler

dengan nilai loading sebesar 0.905. Faktor ini kemudian dinamai dengan

"faktor tarif reguler yang dikenakan".

Faktor kedua mempunyai nilai loading yang tinggi atau

berkorelasi kuat dengan variabel 3 yaitu kelengkapan fitur dengan nilai

loading sebesar 0.628, dengan variabel 6 yaitu pelayanan pelanggan



95

melalui call center dengan nilai loading sebesar 0.563, dengan variabel 9

yaitu program unduan berhadiah yang ditawarkan dengan nilai loading

sebesar 0.794, dan variabel-•UX-yaitu. kemudahan mendapatkan kartu

perdana di pasar dengan nilai loading sebesar 0.613. Faktor ini kemudian

dinamai dengan "faktor kelengkapan fasilitas produk".

Faktor ketiga mempunyai nilai loading yang tinggi atau

berkorelasi kuat dengan variabel 1 yaitu jangkauan luas dengan nilai

loading sebesar 0.936, dan dengan variabel 2 yaitu sinyal kuat dengan

nilai loading sebesar 0.937. Faktor ini kemudian dinamai dengan "faktor

kualitas jaringan yang handal".

Faktor keempat mempunyai nilai loading yang tinggi atau

berkorelasi kuat dengan variabel 4 yaitu keanekaragaman nominal

voucher isi ulang dengan nilai loading sebesar 0.776, dan dengan variabel

5 yaitu keanekaragaman bentuk voucher isi ulang dengan loading sebesar

0.900. Faktor ini kemudian dinamai dengan "faktor variasi bentuk dan

nominal voucher isi ulang".

Faktor kelima mempunyai nilai loading yang tinggi atau

berkorelasi kuat dengan variabel 7 yaitu pelayanan pelanggan melalui

kantor pelayanan pelanggan dengan nilai loading sebesar 0.741, dan

dengan variabel 11 yaitu variasi tempat membeli voucher isi ulang dengan

loading sebesar 0.868. Faktor ini kemudian dinamai dengan "faktor

kemudahan mendapatkan layanan".
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4.2.3.1.7 Penentuan faktor dominan

Skor faktor merupakan proyeksi suatu obyek atau koordinat suatu

obyek pada ruang faktor, sehingga posisi produk pada ruang faktor dapat

ditentukan dengan perkalian antara rata-rata penilaian responden dengan

koefisien skor faktor. Dalam penentuan posisi faktor yang berpengaruh

menggunakan rumus sebagai berikut:

F^zZix.Sf,)

Rata-rata dan nilai standar deviasi dihitung menggunakan software SPSS

15.0, dan diperoleh output sebagai berikut:

Tabel 4.28. Statistik Deskriptif

Rata-rata
Standar

Deviasi
N

XI 3.56 0.54060 50

X2 3.46 0.61312 50

X3 3 0.57143 50

X4 2.82 0.74751 50

X5 3 0.60609 50

X6 2.86 0.67036 50

X7 2.92 0.66517 50

X8 2.72 0.96975 50

X9 2.5 0.93131 50

X10 3.14 0.57179 50

Xll 3.12 0.65900 50

X12 1.86 0.75620 50

X13 2 0.78246 50
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Koefisien skor faktor dihitung menggunakan software SPSS 15.0, dan

diperoleh output sebagai berikut:

X CStTV* ^1*71 XTJldi.! IflHO l\UClI9IVllT3nUI i Ct t\vt#T

Faktor

1 2 3 4 5

XI 0.035 -0.075 0.530 -0.040 -0.018

X2 0.033 -0.103 0.540 -0.059 0.006

X3 -0.073 0.315 0.038 0.131 -0.192

X4 0.045 -0.084 -0.018 0.456 -0.056

X5 -0.100 -0.012 -0.065 0.577 -0.138

X6 -0.024 0.226 -0.011 0.162 -0.017

X7 -0.015 0.115 -0.036 -0.137 0.459

X8 0.313 0.158 0.025 -0.114 -0.131

X9 0.060 0.443 -0.108 -0.209 -0.066

X10 -0.213 0.296 -0.068 0.030 0.204

Xll 0.057 -0.240 0.018 -0.084 0.626

X12 0.365 -0.042 0.015 -0.050 0.111

X13 0.445 -0.217 0.013 0.066 -0.001

Perhitungan skor faktor:

1. Faktor tarif reguler yang dikenakan

Fl = (2.72 x 0.313) + (1.86 x 0.365) + (2 x 0.445)

= 2.420

2. Faktor kelengkapan fasilitas produk

F2 = (3 x 0.315) + (2.86 x 0.266) + (2.5 x 0.443) + (3.14 x 0.296)

= 3.672

3. Faktor kualitas jaringan yang handal

F3 = (3.56 x 0.530) + (3.46 x 0.540)

= 3.756
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4. Faktor variasi bentuk dan nominal voucher isi ulang

F4 = (2.82 x 0.456) + (3 x 0.557)

= 3.020

5. Faktor kemudahan layanan

F5 = (2.92 x 0.459) + (3.12 x 0.626)

= 3.293

Faktor kualitas jaringan yang handal mempunyai skor faktor paling

tinggi dari lima faktor yang terbentuk yaitu 3.756 > 3.672 > 3.293 > 3.020 >

2.420. Hal ini berarti faktor kualitas jaringan yang handal memberikan

kepuasan terbesar bagi mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII) selama

menggunakan kartu prabayar simPATI. Kemudian diikuti dengan faktor

kelengkapan fasilitas produk, faktor kemudahan layanan, faktor variasi bentuk

dan nominal voucher isi ulang, dan faktor tarif reguler yang dikenakan. Kelima

faktor tersebut adalah faktor-faktor yang memberikan kepuasan bagi

mahasiswa UII selama menggunakan kartu prabayar simPATI.
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4.2.3.1.8 Menentukan Model Fit

Langkah terakhir dalam analisis faktor adalah menentukan ketepatan

atau kecocokan modef {model fit) perbedaaan antara korelasi terobservasi

dan korelasi yang direproduksi yang diestimasi dari matriks faktor bisa

dikaji untuk menentukan kecocokan atau ketepatan model.

Tabel 4.30. Matriks Korelasi Residual

Residual XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 XI0 Xll XI2 XI3

XI -0.088 -0.018 0.022 0 003 -0.059 0.007 -0 004 0.005 0.032 -0.023 0.032 -0.015

X2 -0.088 -0.071 -0.002 0.023 0.025 -0.015 -0.022 0.058 0.010 -0.007 -0.019 0.022

X3 -0.018 -0.071 -0.093 -0.036 -0 086 -0 024 0.002 -0.117 -0.134 0.176 -0.029 0.029

X4 0.022 -0.002 -0.093 -0.143 -0 092 0.074 0.011 0.072 -0.009 -0.073 -0.021 -0.077

X5 0,003 0.023 -0.036 -0.143 -0,064 -0.024 0.022 0.061 0.014 0.036 -0.009 0.024

X6 -0.059 0.025 -0.086 -0.092 -0.064 0.001 0.001 -0.121 -0.102 -0.018 -0.011 -0.016

X7 0.007 -0.015 -0.024 0.074 -0.024 0.001 0066 -0.071 -0.117 -0.124 -0.058 -0,037

X8 -0.004 -0.022 0.002 0.011 0.022 0 001 0.066 -0.092 -0.056 0.048 -0.161 -0.057

X9 0.005 0.058 -0.117 0.072 0.061 -0121 -0.071 -0.092 0023 0.028 0.008 0.008

X10 0032 0.010 -0.134 -0.009 0,014 -0.102 -0.1 17 -0.056 0.023 -0.071 0.088 0.077

Xll -0.023 -0.007 0.176 -0073 0.036 -0.018 -0.124 0,048 0.028 -0.071 -0.069 0.002

X12 0032 -0.019 -0.029 -0.021 -0.009 -0 011 -0.058 -0.161 0.008 0.088 -0.069 -0.024

X13 -0.015 0.022 0.029 -0.077 0.024 -0.016 -0.037 -0.057 0.008 0.077 0.002 -0.024

Contoh perhitungan korelasi residual:
T ~ f" — Vresidual \2sebelum analisis fakior \2sesudahanalisis faktor

= 0.808-0.896

= -0.088

Berdasarkan tabel 4.30 di atas dapat disimpulkan bahwa ada 32 item

yang mempunyai nilai residual > 0.05 atau sebesar 41%. Jadi model yang

digunakan pada penelitian ini dapat dikatakan sudah tepat, karena memiliki

nilai residual < 0.05 sebesar 59%.
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BABV

PEMBAHASAN

5.1 Hasil Uji Kecukupan Data

Uji kecukupan data dilakukan untuk mengetahui kecukupan ukuran sampel

responden pengguna kartu prabayar simPATI di Universitas Islam Indonesia (UII).

Dikarenakan mahasiswa UII pengguna kartu prabayar simPATI tidak dapat

ditaksir secara kasar populasinya (N), maka proporsi tidak dapat dihitung

berdasarkan N. Penentuan ukuran sampel menggunakan pendekatan distribusi

normal terhadap distribusi binomial. Padapenelitian ini kuisioner yang disebarkan

sebanyak 50. Berdasarkan hasil perhitungan minimum sampel yang diperiukan

didapat bahwa secara teoritis jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 47. Dengan

demikian besarnya sampel yang diambil telah mencukupi ukuran sampel yang

diperiukan karena jumlah sampel yang diperiukan lebih kecil dari jumlah sampel

yang telah diambil.

5.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Syarat penting yang berlaku pada sebuah kuisioner adalah keharusan sebuah

kuisioner untuk valid dan reliabel. Validitas menunjukkan sejauhmana ketepatan

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau

instmmen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat

tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai

dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan reliabilitas

menunjukkan sejauhmana keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan,



konsistensi suatu instrumen. Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang

apabila dicobakan secara berulang-ulang kepada kelompok yang sama akan

menghasilkan datacenderung tidak berbeda.

Pengujian validitas kuisioner pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan software SPSS 15.0. Dengan jumlah responden (n = 50), derajat

bebas (db) = 50-2 =48, dan a =0.05 maka didapat nilai r tabel = 0.1866. Pada

penelitian ini ketigabelas atribut kuisioner diuji validitasnya. Pengujian validitas

atribut dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi hitung (r hitung) setiap

variabel dengan nilai korelasi tabel (r tabel). Butir kuisioner dikatakan valid

apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Berdasarkan tabel 4.8 dapat

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel valid, artinya seluruh instrumen

(variabel) dalam kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran

pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut. Uji validitas pada

penelitian ini dilakukan dalam satu iterasi. Karena dengan satu kali iterasi, variabel

pernyataan yang diajukan semuanya valid. Selanjutnya dengan keempatbelas

variabel yang telah valid, dilakukan pengujian reliabilitas.

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan teknik ukur-sekali

(one-shot) atau pengukuran sekali saja, kemudian hasilnya dibandingkan dengan

pertanyaan lain, atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Nilai koefisien

Cronbach's Alpha digunakan sebagai ukuran reliabilitas butir kuisioner. Apabila

koefisien Cronbach's Alpha lebih besar dari nilai r tabel maka butir kuisioner

reliabel. Dengan uji reliabilitas menggunakan software SPSS 15.0 diperoleh nilai

koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0.7800. Sehingga dapat dikatakan bahwa butir

kuisioner reliabel. Artinya butir kuisioner memiliki keterpercayaan, keterandalan,

keajegan, kestabilan, konsistensi suatu instrumen.
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5.3 Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian bertujuan

mendapatkan faktor dominan yang mendasari keputusan responden dalam

membeli kartu prabayar simPATI. Analisis faktor pada penelitian ini bertujuan

untuk mereduksi data dari tiga belas variabel awal akan direduksi menjadi sedikit

variabel baru yang disebut faktor, dan faktor yang terbentuk tnasih memuat

sebagian besar informasi yang terkandung dalam variabel awal. Dari tiga belas

variabel yang diidentifikasi direduksi menjadi beberapa faktor, dimana setiap

variabel akan berkorelasi kuat hanya dengan satu faktor, dan suatu faktor tidak

berkorelasi dengan faktor lain.

5.3.1 Hasil Penyusunan Matriks Korelasi

Langkah pertama dari analisis faktor adalah menentukan variabel-

variabel yang akan dipergunakan di dalam analisis faktor. Variabel-variabel

yang telah diidentifikasi harus saling berkorelasi, karena di dalam analisis faktor

mensyaratkan adanya multikolinearitas atau korelasi antar variabel yang

dianalisis. Untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki hubungan atau

korelasi, maka dilakukan pembentukan matriks korelasi. Dari tabel 4.11 dapat

diketahui bahwa antar variabel saling berkorelasi.

5.3.2 Hasil Uji Kecukupan Sampling Analisis Faktor

Setelah mengetahui bahwa terdapat korelasi antar variabel, maka

selanjutnya dilakukan uji kecukupan sampling. Uji kecukupan sampling

dilakukan dengan menggunakan harga KMO (Kaiser Meyer Olkin). KMO

merupakan perbandingan antara besarnya koefisien korelasi terobservasi dengan

besarnya koefisien korelasi parsial. Analisis faktor tepat digunakan untuk
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menganalisis data dalam bentuk matriks korelasi jika memiliki nilai KMO antara

0.5 sampai dengan 1. Perhitungan KMO dengan software SPSS 15.0 diperoleh

hasil seperti tabel 4.12 yaitu sebesar 0.643. Dapat disimpulkan bahwa nilai

KMO > 0.5 berarti teknik analisis faktor tepat untuk digunakan sebagai alat
analisis dalam penelitian ini.

5.3.3 Hasil Ekstraksi Faktor

Ekstraksi faktor bertujuan untuk mendapatkan banyaknya faktor yang

dapat disimpulkan atau diekstrak berdasarkan variabel awal (variabel manifes).

Metode ekstraksi faktor yang digunakan pada penelitian ini adalah Principle
Component Analysis (PCA). Dengan metode ini maka didapat faktor yaitu

variabel-variabel ban. sebagai pengganti variabel-variabel lama. Dimana faktor

yang terbentuk masih memuat sebagian besar informasi yang terkandung dalam

variabel awal. Variabel-variabel baru yang terbentuk berjumlah lebih sedikit

daripada banyaknya variabel awal dan tidak lagi berkorelasi satu sama lain.

Penentuan banyaknya faktor yang diekstrak pada penelitian ini dilihat

berdasarkan pada eigenvalue, screeplot, dan prosentase varians yang dijelaskan.

Hanya faktor yang mempunyai eigenvalue >1yang dipertahankan. Eigenvalue

menunjukkan jumlah varians yang dijelaskan oleh setiap faktor. Berdasarkan

tabel 4.13, terdapat empat faktor yang memiliki nilai eigenvalue >1yaitu faktor

pertama dengan nilai eigenvalue 3.893, faktor kedua dengan nilai eigenvalue

2.506, faktor ketiga dengan nilai eigenvalue 1.415, dan faktor keempat dengan

nilai eigenvalue 1.292. Eigenvalue yang digunakan adalah 1karena di dalam

metode PCA nilai variansi yang digunakan adalah nilai variansi total. Hal ini
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dapat dibuktikan dengan melihat tabel 4.11, dimana setiap elemen pada diagonal
utama matriks korelasi bernilai 1.

Penentuan yang kedua adalah dengan menggunakan screeplot.
Berdasarkan screeplot pada gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa banyaknya
faktor yang diekstrak ada 4. Scree dimulai pada faktor keempat. Keretakan atau

patahan yang sangat nyata terjadi pada 4faktor, terlihat gerakan kurva semakin

melemah, kemudian merata, dan tidak lagi terjadi keretakan (patahan atau
bengkokan).

Penentuan yang ketiga adalah dengan melihat prosentase besarnya
varians yang dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Dari tabel 4.13 dapat
ditentukan bahwa kumulatif presentase varians yang dijelaskan adalah sebesar

0.70048. Artinya dari tiga belas variabel yang dianalisis (variabel XI sampai
dengan XI3) dapat dikelompokkan menjadi 4faktor (Fl, F2, F3, F4) dengan
sumbangan varians sebanyak 70.048% dari seluruh varians variabel awal sebesar

100%. Nilai varians dari 4faktor yaitu sebesar 70.048% sudah melebihi batas

minimum varians yang harus diserap oleh faktor-faktor yaitu sebesar 60%.

Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 4 faktor yang mempengaruhi
keputusan mahasiswa UII dalam membeli kartu prabayar simPATI.

5.3.4 Rotasi Faktor

Ekstraksi faktor menghasilkan nilai loading factor yang menunjukkan
nilai korelasi antara setiap faktor dan variabel-variabel analisis. Semakin besar

loading factor sebuah variabel, menunjukkan hubungan suatu variabel dengan
faktor yang terbentuk semakin erat. Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa variabel

1(XI) memiliki nilai korelasi terhadap faktor 1sebesar 0.579, terhadap faktor 2
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sebesar -0.270, terhadap faktor 3 sebesar 0.481, dan terhadap faktor 4 sebesar

0.299. Koefisien dengan nilai mutlak (absolute) yang besar menunjukkan bahwa

faktor dan variabel sangat terkait.

Walaupun matriks faktor awal menunjukkan hubungan antara faktor

dengan variabel secara individu, namun masih sulit disimpulkan suatu variabel

menjadi anggota faktor yang mana. Karena suatu variabel masih berkorelasi

dengan banyak faktor. Proses rotasi terhadap matriks faktor atau matriks

komponen dilakukan agar variabel-variabel yang sudah berkorelasi dengan
faktor tertentu tidak akan berkorelasi dengan faktor lainnya. Melalui proses

rotasi, matriks faktor diubah bentuknya (ditransformasi) menjadi matriks faktor

yang lebih sederhana sehingga mudah untuk diinterpretasikan.

Pada penelitian ini metode rotasi yang digunakan adalah rotasi

orthogonal, yaitu rotasi yang dilakukan dengan tetap mempertahankan sudut

kedua faktor sebesar 90°. Tujuannya adalah selain untuk memperjelas perbedaan

loading faktor setiap variabel, juga untuk mempertahankan keadaan dimana

diantara faktor-faktor yang diekstrak tidak terdapat korelasi.

Setelah dilakukan rotasi faktor terhadap matriks faktor, ternyata banyak

loading faktor yang berubah nilainya, yaitu menjadi lebih kecil atau lebih besar

daripada nilai loading faktor sebelum dilakukan rotasi. Hasil rotasi faktor dapat

dilihat pada tabel 4.16. Dari hasil rotasi dapat dilihat bahwa setiap variabel

mempunyai nilai loading faktor yang besar hanya pada satu faktor saja.
Sehingga interpretasi faktor mudah untuk dilakukan.
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5.3.5 Interpretasi Faktor

Tahapan selanjutnya setelah melakukan rotasi faktor adalah proses

interpretasi faktor. Dari hasil ekstraksi faktor telah didapat 4 faktor yang

terbentuk, dimana setiap faktor terdiri dari satu atau lebih variabel awal.

Interpretasi terhadap faktor dilakukan dengan melihat variabel-variabel yang

membentuknya. Interpretasi faktor dilakukan dengan mengelompokkan variabel-

variabel ke dalam satu faktor berdasarkan nilai loading faktor terbesar dari setiap

variabel pada 4 faktor. Nilai loading faktor berdasarkan tabel 4.16. Hasil

pengelompokan variabel ke dalam faktor dapat dilihat pada tabel 4.17.

Interpretasi nama faktor didasarkan pada variabel-variabel yang

diwakilinya. Interpretasi nama faktor dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Faktor ketersediaan produk dan pelayanan kepada konsumen

Faktor pertama dibentuk oleh 6variabel, yaitu variabel 4(keanekaragaman

nominal voucher isi ulang) dengan nilai loading sebesar 0.515, variabel 5

(keanekaragaman bentuk voucher isi ulang) dengan nilai loading sebesar

0.559, variabel 6 (pelayanan pelanggan melalui call center) dengan nilai

loading sebesar 0.705, variabel 7 (pelayanan pelanggan melalui kantor

pelayanan pelanggan) dengan nilai loading sebesar 0.756, variabel 10

(ketersediaan kartu perdana di pasar) dengan nilai loading sebesar 0.687,

dan variabel 11 (variasi tempat membeli voucher isi ulang) dengan nilai

loading sebesar 0.806. Variabel 4, 5, 10, dan 11 menunjukkan bahwa pilihan

konsumen terhadap kartu simPATI karena ketersediaan produk di pasar. Hal

ini menunjukkan bahwa proses terjadinya pengambilan keputusan oleh

pelanggan untuk membeli merupakan hasil pengaruh rangsangan pemasaran

(marketing stimuli) berupa distribusi (place) produk. Yaitu aspek
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pendistribusian barang sehingga produk dapat sampai ke tangan kosumen

dengan mudah. Faktor ketersediaan produk meliputi tersedianya kartu

perdana-jdi.pasar, dapat membeli voucher isi ulang dimanapun (ATM-,

counter, kantor GraPARl, outlet resmi), keanekaragaman nominal voucher

isi ulang, dan keanekaragaman bentuk voucher isi ulang. Sehingga

konsumen dapat dengan mudah membeli kartu perdana dan pulsa isi ulang

simPATI menurut kebutuhan mereka. Variabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa

dalam menggunakan simPATI, konsumen menginginkan adanya jaminan

pelayanan kepada konsumen yang dapat memberikan pelayanan untuk

segala kebutuhan dan permasalahan konsumen yang terkait dengan

penggunaan produk.

2) Faktor kualitas jaringan yang handal dan fitur yang lengkap

Faktor kedua dibentuk oleh 3 variabel, yaitu variabel 1 (jangkauan luas)

dengan nilai loading sebesar 0.833, variabel 2 (sinyal kuat) dengan nilai

loading sebesar 0.894, dan variabel 3 (kelengkapan fitur) dengan nilai

loading sebesar 0.440. Variabel 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa pilihan

konsumen terhadap kartu prabayar simPATI berdasarkan pengaruh

keyakinan (kepercayaan) yang dimilikinya. Keyakinan adalah pikiran

deskriptif yang dianut seseorang mengenai suatu hal. Keyakinan didasarkan

pada pengetahuan yang sebenarnya, atau kepercayaan. Sehingga dalam hal

ini konsumen percaya bahwa simPATI memiliki jangkauan yang luas, sinyal

yang kuat, dan fitur yang lengkap. Keyakinan ini menyusun citra produk dan

merek yang mempengaruhi tingkah laku membeli. Kepercayaan terhadap

kualitas jaringan handal dan fitur lengkap yang dimiliki kartu simPATI
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menghasilkan suatu keputusan untuk membeli kartu prabayar simPATI. Faktor

ketersediaan produk dan pelayanan kepada konsumen mempunyai pengaruh

terbesar terhadap keputesanr mahasiswa 4JF4 dalam membeli kartu prabayar

simPATI.

5.4 Analisis faktor-faktor yang memberikan kepuasan bagi konsumen

Dengan menggunakan tiga belas variabel yang diindentifikasi

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli kartu prabayar simPATI,

untuk selanjutnya dilakukan analisis faktor terhadap kepuasan yang dirasakan

konsumen setelah menggunakan kartu simPATI. Analisis faktor-faktor yang

memberikan kepuasan bagi konsumen bertujuan mendapatkan faktor dominan

yang memberikan kepuasan bagi konsumen setelah menggunakan kartu prabayar

simPATI, dan untuk menganalisis apakah faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian memberikan kepuasan atau tidak menurut penilain

konsumen.

5.4.1 Hasil Penyusunan Matriks Korelasi

Langkah pertama dari analisis faktor adalah menentukan variabel-

variabel yang akan dipergunakan di dalam analisis faktor. Variabel-variabel

yang telah diidentifikasi harus saling berkorelasi, karena di dalam analisis faktor

mensyaratkan adanya multikolinearitas atau korelasi antar variabel yang

dianalisis. Untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki hubungan atau

korelasi, maka dilakukan pembentukan matriks korelasi. Dari tabel 4.21 dapat

diketahui bahwa antar variabel saling berkorelasi.



Ill

5.4.2 Hasil Uji Kecukupan Sampling Analisis Faktor

Setelah mengetahui bahwa terdapat korelasi antar variabel, maka

selanjutnya dilakukan uji kccttkttpan -sampling. Uji kecukupan sampling

dilakukan dengan menggunakan parameter harga KMO (Kaiser Meyer Olkin).

KMO merupakan perbandingan antara besarnya koefisien korelasi terobservasi

dengan besarnya koefisien korelasi parsial. Analisis faktor tepat digunakan untuk

menganalisis data dalam bentuk matriks korelasi jika memiliki nilai KMO antara

0.5 sampai dengan 1. Hasil perhitungan KMO dengan software SPSS 15.0

diperoleh output seperti tabel 4.22 dengan nilai KMO sebesar 0.622. Dapat

disimpulkan bahwa nilai KMO > 0.5 berarti teknik analisis faktor tepat untuk

digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian ini.

5.4.3 Hasil Ekstraksi Faktor

Ekstraksi faktor bertujuan untuk mendapatkan banyaknya faktor yang

dapat disimpulkan atau diekstrak berdasarkan variabel awal (variabel manifes).

Metode yang digunakan untuk ekstraksi faktor adalah Principle Component

Analisis (PCA). Dengan metode ini akan didapat faktor yaitu variabel-variabel

baru sebagai pengganti variabel-variabel lama. Dimana faktor yang terbentuk

masih memuat sebagian besar informasi yang terkandung dalam variabel awal.

Variabel-variabel baru yang terbentuk berjumlah lebih sedikit daripada

banyaknya variabel awal dan tidak lagi berkorelasi satu sama lain.

Penentuan banyaknya faktor yang diekstrak pada penelitian ini dilihat

berdasarkan pada eigenvalue, screeplot, dan prosentase varians yang dijelaskan.

Hanya faktor yang mempunyai eigenvalue > 1 yang dipertahankan. Eigenvalue

menunjukkan jumlah varians yang dijelaskan oleh setiap faktor. Berdasarkan



12

tabel 4.23, terdapat lima faktor yang memiliki nilai eigenvalue > 1 yaitu faktor

pertama dengan nilai eigenvalue 3.938. faktor kedua dengan nilai eigenvalue

2.108, faktor ketiga dengan-nilaieigenvalue L611, faktor keempat dengan nilai

eigenvalue 1.286, dan faktor kelima dengan nilai eigenvalue 1.007. Eigenvalue

yang digunakan adalah 1 karena di dalam metode PCA total varians di dalam

data adalah bernilai 1. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat tabel 4.21,

dimana setiap elemenpadadiagonal matriks korelasi bernilai 1.

Penentuan yang kedua adalah dengan menggunakan screeplot.

Berdasarkan screeplot pada gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa banyaknya

faktor yang diekstrak ada 5. Scree dimulai pada faktor kelima. Keretakan atau

patahan yang sangat nyata terjadi pada 5 faktor, terlihat gerakan kurva semakin

melemah, kemudian merata, dan tidak lagi terjadi keretakan (patahan atau

bengkokan).

Penentuan yang ketiga adalah dengan melihat prosentase besarnya

varians yang dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Dari tabel 4.23 dapat

ditentukan bahwa kumulatif presentase varians yang dijelaskan adalah sebesar

0.76535. Artinya dari tiga belas variabel yang dianalisis (variabel XI sampai

dengan XI3) dapat dikelompokkan menjadi 5 faktor (Fl, F2, F3, F4, F5) dengan

sumbangan varians sebanyak 76.535% dari seluruh varians variabel awal sebesar

100%. Nilai varians dari 5 faktor yaitu sebesar 76.535% sudah melebihi batas

minimum varians yang harus diserap oleh faktor-faktor yaitu sebesar 60%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwaterdapat 5 faktor yang memberikan kepuasan

bagi mahasiswa UII setelahmenggunakan kartu prabayar simPATI.
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5.4.4 Rotasi Faktor

Ekstraksi faktor menghasilkan nilai loading factor yang menunjukkan

nilai korelasi antara setiap faktor -dan variabel-variabel analisis. Semakin besar

loading factor sebuah variabel, menunjukkan hubungan suatu variabel dengan

faktor yang terbentuk semakin erat. Pada tabel 4.24 Matriks Faktor dapat dilihat

bahwa variabel 1 (XI) memiliki nilai korelasi terhadap faktor 1 sebesar 0.418,

terhadap faktor 2 sebesar 0.604, terhadap faktor 3 sebesar 0.411, terhadap faktor

4 sebesar 0.398, dan terhadap faktor 5 sebesar 0.191. Koefisien dengan nilai

mutlak (absolute) yang besar menunjukkan bahwa faktor dan variabel sangat

terkait.

Walaupun matriks faktor awal menunjukkan hubungan antara faktor

dengan variabel secara individu, namun masih sulit disimpulkan suatu variabel

menjadi anggota faktor yang mana. Karena suatu variabel masih berkorelasi

dengan banyak faktor. Proses rotasi terhadap matriks faktor atau matriks

komponen dilakukan agar variabel-variabel yang sudah berkorelasi dengan

faktor tertentu tidak akan berkorelasi dengan faktor lainnya. Melalui proses

rotasi, matriks faktor diubah bentuknya (ditransformasi) menjadi matriks faktor

yang lebih sederhana sehingga mudah untuk diinterpretasikan.

Pada penelitian ini metode rotasi yang digunakan adalah rotasi

orthogonal, yaitu rotasi yang dilakukan dengan tetap mempertahankan sudut

kedua faktor sebesar 90°. Tujuannya adalah selain untuk memperjelas perbedaan

loading faktor setiap variabel, juga untuk mempertahankan keadaan dimana

diantara faktor-faktor yang diekstrak tidak terdapat korelasi.

Setelah dilakukan rotasi faktor pada matriks faktor, ternyata banyak

loading faktor yang berubah setelah mengalami rotasi menjadi lebih kecil atau
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dapat dilihat bahwa setiap variabel mempunyai nilai loading faktor yang besar

hanya pada satu faktor saja, Sehinggainterpretasi faktor mudah untuk dilakukan.

5.4.5 Interpretasi Faktor

Tahapan selanjutnya setelah melakukan rotasi faktor adalah proses

interpretasi faktor. Dari hasil ekstraksi faktor telah didapat 5 faktor yang

terbentuk, dimana setiap faktor terdiri dari satu atau lebih variabel awal.

Interpretasi terhadap faktor dilakukan dengan melihat variabel-variabel yang

membentuknya. Interpretasi faktor dilakukan dengan mengelompokkan variabel-

variabel ke dalam satu faktor berdasarkan nilai loading faktor terbesar dari setiap

variabel pada 5 faktor. Nilai loading faktor berdasarkan tabel 4.26. Hasil

pengelompokan variabel ke dalam faktor dapat dilihat pada tabel 4.27.

Interpretasi nama faktor didasarkan pada variabel-variabel yang

diwakilinya. Untuk selanjutnya interpretasi nama faktor dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1) Faktor tarif reguler yang dikenakan

Faktor pertama dibentuk oleh 3 variabel, yaitu variabel 8 (bonus langsung

yang diberikan) dengan nilai loading sebesar 0.737, variabel 12 (tarif bicara

reguler) dengan nilai loading sebesar 0.815, dan variabel 13 (tarif sms

reguler) dengan nilai loading sebesar 0.905.

2) Faktor kelengkapan fasilitas produk

Faktor kedua dibentuk oleh 4 variabel, yaitu variabel 3 (kelengkapan firtur)

dengan nilai loading sebesar 0.628, variabel 6 (pelayanan pelanggan melalui

call center) dengan nilai loading sebesar 0.563, variabel 9 (program undian
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berhadiah) dengan nilai loading sebesar 0.794, dan variabel 10 (kemudahan

mendapatkan kartu perdana di pasar) dengan nilai loading sebesar 0.613.

3) Faktor kualitas jaringan yang handal

Faktor ketiga dibentuk oleh 2 variabel, yaitu variabel 1 (jangkauan luas)

dengan nilai loading sebesar 0.936, dan variabel 2 (sinyal kuat) dengan

loading sebesar 0.937.

4) Faktor variasi bentuk dan nominal voucher isi ulang

Faktor keempat dibentuk oleh 2 variabel, yaitu variabel 4 (keanekaragaman

nominal voucher isi ulang) dengan nilai loading sebesar 0.776, dan variabel

5 (keanekaragaman bentuk voucher isi ulang) dengan loading sebesar 0.900.

5) Faktor kemudahan layanan

Faktor kelima dibentuk oleh 2 variabel, yaitu variabel 7 (pelayanan

pelanggan melalui kantor pelayanan pelanggan) dengan nilai loading sebesar

0.741, dan variabel 11 (variasi tempat membeli voucher isi ulang) dengan

loading sebesar 0.868.

5.4.6 Faktor yang mendominasi

Dari hasil perhitungan skor faktor pada penentuan posisi faktor yang

berpengaruh dapat dilihat bahwa faktor yang dominan memberikan kepuasan

bagi konsumen setelah menggunakan kartu prabayar simPATI adalah faktor

kualitas jaringan yang handal karena memiliki skor faktor tertinggi yaitu 3.756.

Faktor ini meliputi jangkauan luas, dan sinyal kuat.

Faktor kualitas jaringan yang handal memiliki skor faktor terbesar

artinya faktor ini memberikan kepuasan terbesar bagi mahasiswa UII saat

menggunakan kartu simPATI. Kepuasan yang dirasakan oleh responden yaitu,
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dengan jangkauan luas yang dimiliki simPATI maka semakin memperlancar

proses komunikasi melalui seluler yangdilakukan oleh responden, meski sedang

berada di daerah terpencil sekalipun Dengan adanya jangkauan--yang luas,

konsumen dapat berkomunikasi melalui seluler dimanapun berada. Hal ini

diperkuat dengan fakta bahwa Telkomsel memiliki lebih dari 18.000 BTS (Base

Transcever Station) yang dapat menjangkau lebih dari 95 persen populasi

Indonesia (www.telkomsel.com).

Sinyal merupakan indikator adanya jaringan. Dengan adanya sinyal yang

kuat, pengguna dapat mengirim dan menerima pesan melalui handphone serta

melakukan pembicaraan langsung dengan lawan bicara tanpa mengalami

gangguan komunikasi yang putus-putus yang disebabkan oleh gangguan sinyal.

Responden menilai sinyal yang dimiliki simPATI kuat.

5.5 Analisa Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen merupakan fungsi dari seberapa dekat antara harapan

pembeli atas produk tersebut dengan daya guna yang dirasakan dari produk

(Kotler, 2000). Setelah dilakukan analisis faktor terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli kartu prabayar untuk

mencapai kepuasan konsumen, dapat diketahui bahwa faktor dominan yang

memberikan kepuasan adalah faktor kualitas jaringan yang handal. Faktor ini

terbentuk oleh jangkauan luas, dan sinyal yang kuat.

Berdasarkan pada hasil analisa di atas, dapat diketahui bahwa terdapat

perbedaan antara faktor dominan yang mempengaruhi keputusan konsumen

dengan faktor dominan yang memberikan kepuasan bagi konsumen. Hal ini

dikarenakan faktor ketersediaan produk dan pelayanan kepada konsumen yang



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Faktor-faktor yang mempenganihi keputusan mahasiswa UII dalam membeli

kartu prabayar simPATI adalah faktor ketersediaan produk dan pelayanan

kepada konsumen dengan prosentase varians yang dijelaskan sebesar 29.949%,

faktor kualitas jaringan yang handal dan fitur (layanan) yang lengkap dengan

prosentase varians yang dijelaskan sebesar 19.275%, faktor tarif reguler yang

dikenakan dengan prosentase varians yang dijelaskan sebesar 10.883%, dan

faktor program promosi dengan prosentase varians yang dijelaskan sebesar

9.941%.

2. Faktor yang dominan mempenganihi keputusan mahasiswa UII dalam membeli

kartu prabayar simPATI adalah faktor ketersediaan produk dan pelayanan

kepada konsumen dengan skor faktor sebesar 4.433.

3. Faktor yang dominan memberikan kepuasan bagi mahasiswa UII setelah

menggunakan kartu prabayar simPATI adalah faktor kualitas jaringan yang

handal dengan skor faktor sebesar 3.756
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6.2 Saran

1. Perusahaan dalam menyediakan produk komunikasi seluler sebaiknya

memperhatikan faktor ketersediaan produk dan pelayanan kepada konsumen

untuk mencapai kepuasan konsumen.

2. Penisahaan mempertahankan faktor kualitas jaringan agar dapat

meningkatkan kepuasan konsumen sehingga kepercayaan konsumen

terhadap produk akan meningkat.

3. Perusahaan sebaiknya menurunkan tarif reguler yang dikenakan dalam upaya

mempertahankan konsumen dan meningkatkan kepuasan kepada konsumen

dalam menggunakan kartu prabayar simPATI.
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KUISIONER I

Kuisioner I bertujuan untuk menentukan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi

konsumen dalam membeli kartu SimPATI prabayar.

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin : L / P

Usia

Jurusan

Nomor SimPATI

Petunjuk Pengisian

Anda dimohon untuk memberikan tanda check (V) di setiap butir pertanyaan, yang

mempengaruhi Anda dalam membeli kartu SimPATI prabayar.

Adapun pilihan jawaban yang Anda berikan, memiliki bobot penilaian sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju (SS) memiliki bobot penilaian 4

S = Setuju (S) memiliki bobot penilaian 3

TS = Tidak Setuju ( TS ) memiliki bobot penilaian 2

STS = Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki bobot penilaian 1

Pertanyaan:

Apakah Anda setuju alasan Anda membeli kartu SimPATI prabayar karena dipengaruhi

oleh variabel-variabel berikut ?

No. Variabel SS s TS STS

1. jangkauan luas

2. sinyal kuat

3- kelengkapan fitur atau layanan



No. Variabel SS s TS STS

4- keanekaragaman nominal voucher isi ulang

5-
keanekaragaman bentuk voucher isi ulang (voucher

fisik, voucher elektronik)

6. pelayanan pelanggan melalui call center

7-
pelayanan pelanggan melalui kantor pelayanan

pelanggan

8. bonus langsung (bonus pulsa atau bonus sms)

9- program undian berhadiah

10. ketersediaan kartu perdana di pasar

n.

variasi tempat membeli voucher isi ulang (ATM,

counter, outlet resmi)

12. tarif bicara reguler yang dikenakan

13- tarif sms reguler yang dikenakan
_____ ,



Pertanyaan

Apakah Anda puas terhadap variabel-variabel yang dimiliki kartu SimPATI prabayar
berikut ?

No.

l.

3-

4-

5-

6.

7-

8.

10.

n.

12.

13-

Variabel

jangkauan luas

sinyal kuat

kelengkapan fitur atau layanan

keanekaragaman nominalvoucher isi ulang yang tersedia

keanekaragaman bentuk voucher isi ulang (voucher fisik,
voucher elektronik)

pelayanan pelanggan melalui call center

pelayanan pelanggan melalui kantor pelayanan
pelanggan

bonus langsung (bonus pulsa atau bonus sms) yang
diberikan

program undian berhadiah yang ditawarkan

kemudahan mendapatkan kartu perdanadi pasar

variasi tempat membeli voucher isi ulang (ATM, counter,
outlet resmi)

tarif bicara reguler yang dikenakan

tarif sms reguler yang dikenakan

Terima Kasih atas partisipasi Anda.

SP TP STP



LAMPIRAN OUTPUT VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR

RELIABILITY

/VARIABLES=xl x2 x3 x4 x.5 x6 x7 x8 x9 xlO xli x!2 xl3

/SCALE CALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid

Excluded3

Total

50

0

50

100.0

.0

100.0

a Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.780 13

item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

x1 34.5600 20.700 .388 .768

x2 34.6200 20.812 .301 .775

x3 35.0200 19.693 .522 .757

x4 35.4000 19.633 .387 .768

x5 35.0800 20.402 .361 .770

x6 35.2000 18.857 .581 .749

x7 35.2000 19.347 .494 .757

x8 35.2600 18.441 .517 .754

x9 35.4400 19.435 .357 .773

x10 35.0000 20.245 .472 .762

x11 34.9000 20.010 .407 .766

x12 36.1400 20.572 .219 .787

x13 36.1000 19.847 .376 .769



LAMPIRAN OUTPUT KUISIONER I

FACTOR

/VARIABLES xl x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 xlO xll xl2 xl3 /MISSING
LISTWISE

/ANALYSIS xl x2 x3 x4"""x~5 x6" r^f—Eft7c?---x10-x11-tc12- tt13••• -•-
/PRINT UNIVARIATE INITIAL CORRELATION KMO REPR EXTRACTION ROTATION

FSCORE

/PLOT EIGEN ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN(l) ITERATE(25)

/EXTRACTION PC

/CRITERIA ITERATE(25)

/ROTATION VARIMAX

/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DataSeU

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Analysis N

X1 36000 .53452 50

x2 3 5400 61312 50

x3 31400 .60643 50

x4 2 7600 .77090 50

x5 30800 .63374 50

x6 2.9600 69869 50

x7 29600 69869 50

x8 2 9000 83910 50

x9 27200 85809 50

x10 3 1600 54810 50

x11 32600 .66425 50

x12 2.0200 82040 50

x13 2.0600 .73983 50

Correlation Matrix

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 X11 x12 x13

Correlatioi x1 1.000 .673 .302 258 337 339 .284 .091 107 362 .069 -074 -.041

x2 .673 1.000 .341 .150 .307 .337 .337 .107 .061 163 -.001 -.225 -028

x3 .302 .341 1.000 .161 289 399 302 .269 .273 .300 .262 .158 .299

x4 .258 .150 .161 1.000 .374 .361 .399 .088 -.073 .286 .244 .105 .276

x5 .337 .307 .289 .374 1.000 .514 468 .054 -.146 197 .289 -.160 .033

x6 .339 .337 399 .361 .514 1 000 540 272 .185 .443 .419 -070 .084

x7 .284 .337 302 399 468 540 1 000 167 083 .443 463 -.177 044

x8 .091 .107 .269 .088 054 .272 167 1.000 782 .213 .194 .418 .371

x9 .107 .061 .273 -073 -.146 185 ,083 782 1000 141 166 .356 .188

xlO 362 .163 .300 .286 197 443 443 213 141 1 000 .500 038 026

x11 069 -001 .262 244 289 419 463 194 .166 500 1 000 -.010 092

x12 -.074 -225 .158 105 -160 -070 -.177 418 356 .038 -.010 1.000 .805

x13 -.041 -.028 .299 .276 033 084 044 371 188 026 .092 .805 1.000



KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of

Sphericity
Approx, Chi-Square

df

Sig.

Communalities

.643

277.757

78

.000

Initial Extraction

X1 1.000 .729

x2 1.000 .819

x3 1.000 .453

x4 1.000 .600

x5 1.000 .568

x6 1.000 .632

x7 1.000 .641

x8 1.000 .787

x9 1.000 .870

x10 1.000 .525

x11 1.000 .715

x12 1.000 .877

x13 1.000 .891

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Component

Initial Eiaenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1 3.893 29.949 29.949 3.893 29.949 29,949 2.980 22.920 22.920

2 2.506 19 275 49 224 2.506 19.275 49.224 2.157 16.595 39.515

3 1.415 10.883 60.107 1.415 10.883 60.107 2.003 15.411 54.927

4 1.292 9.941 70.048 1 292 9.941 70.048 1.966 15.122 70.048

5 .806 6.197 76.245

6 752 5.785 82.030

7 514 3.957 85.987

8 .478 3.679 89.665

9 .432 3.324 92 990

10 .384 2.951 95.941

11 .284 2.187 98.128

12 .148 1.137 99.265

13 096 .735 100.000

Extraction Method. Principal Component Analysis.
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Component Number

Component Matrix8

Component

1 2 3 4

x1 .579 -.270 .481 .299

x2 .523 -.323 .584 .317

x3 .619 .165 .163 .124

x4 .532 -.060 -.427 .361

x5 .598 -.355 -.193 .217

x6 .773 -.135 -.071 -.109

x7 .721 -.253 -.190 -.145

x8 .461 .658 .273 -.257

x9 .335 .634 .433 -.410

x10 .641 -.053 -.148 -.300

x11 .571 -.001 -.420 -.462

x12 .092 .861 -.154 .320

x13 .272 .713 -.266 .487

Extraction Method: Principal Component Analysis,

a- 4 components extracted.



Reproduced Correlations

xl x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 X11 x12 X13

Reproduced correlation xl 729" 766 430 227 414 4'7 351 144 109 224 -009 -158 -017

x2 766 819" 405 163 384 37? 302 106 093 171 -093 - 219 -039

x3 430 405 453" 296 30? 43' 356 407 332 326 22? 214 304

X4 227 '63 295 600° 501 410 428 •004 -193 300 317 179 392

x5 414 384 307 501 568" 500 526 •067 - 19? 366 322 - 152 066

X5 4-7 STZ 431 4-tfl -589 eas" 621 276 1t>7 646 ,&21 ,070 GSC

x7 351 302 356 428 526 621 641" 15! 058 547 558 169 -004

x8 144 106 407 004 067 276 151 787" 795 297 266 485 397

x9 109 093 332 • 193 - 197 187 058 795 870" 240 198 379 229

x10 224 171 326 300 366 545 547 297 240 525" 566 -060 030

xll 009 093 227 317 322 521 558 266 198 566 715h 032 042

x12 -156 -'219 214 179 - 152 -070 • 169 485 379 -060 -032 877» 836

x13 -017 -089 304 392 066 080 004 u 397 229 030 042 836 891"

Residua' x1 -093 -127 031 ' ^07?" ^ -078 06? 053 -002 138 0?8 083 •024

x2 -093 -063 013 -077 -034 035 001 -032 -008 092 006 062

x3 -12' 063 - '34 -018 -032 -053 •136 -059 - 027 035 -056 -004

x4 031 -013 - 134 • 126 -050 -029 092 120 -014 -073 -074 - 115

x5 -077 -077 -018 -126 014 058 120 052 168 033 -006 033

x6 -078 -034 -032 -050 014 -080 -004 -002 102 - 103 000 004

x7 -067 036 -053 -029 -058 -080 CIS 025 104 -096 •008 048

xS -063 001 - 138 092 '20 -004 0'6 •013 -084 -072 -06? •026

x9 -002 -032 -059 120 052 002 025 -013 099 -032 -023 -041

xlO 138 -008 -027 -014 168 102 104 084 • 098 066 098 •004

x11 078 092 035 -073 -033 - 103 -096 072 -032 -066 022 051

x12 083 -006 -056 -074 -008 000 -008 -067 -023 098 022 -03!

X13 -024 062 •004 -115 -033 004 048 -026 -041 -004 051 -031

Extraction Method Principal Component Analysis

a Residuals are computed Between observed and reproduced correlations There

b Reproduced communaiities

are 40 (510%) nonredundantresidualswithabsolute valuesgreater than 0 05

Rotated Component Math*

Component

1 2 3 4

x1 .177 .833 -.034 .047

x2 .088 .894 -.107 .041

x3 .336 .440 .272 .268

x4 .515 .199 .440 -.319

x5 .559 .399 .087 .299

x6 .705 .346 .037 .118

x7 756 .260 -.037 -.010

x8 .192 .100 .305 .804

x9 .072 .069 .114 .920

x10 .687 .111 -.026 .202

x11 .806 -.192 -.014 .168

x12 -.127 -.145 .856 .326

x13 .041 .002 .934 .129

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method. Varimax with Kaiser Normalization,

a. Rotation converged in 7 iterations.



Component Transformation Matrix

Component 1 2 3 4

1 .788 .524 .223 .236

2 -.192 -.290 684 .641

3 -.479 .638 -.334 .502

4 -.335 .485 .609 -.531

Extraction Method. Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Component Plot in Rotated Space

C""P<m«nu" con"'0"""

Component Score Coefficient Matrix

Component

1 2 3 4

x1 -.103 .438 -013 014

x2 -149 490 -047 026

x3 025 .184 .101 .086

x4 163 021 .285 -283

x5 .157 .116 085 -212

x6 .219 .047 -.027 032

x7 .267 -.014 -.051 -.029

x8 .017 .012 021 .399

x9 -021 .013 -103 504

x10 262 -.087 -084 .096

x11 378 -286 -086 .075

x12 -078 -.037 428 .039

x13 -036 017 502 -.095

Extraction Method: Principal Component Analysis
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization



Component Score Covariance Matrix

Component 1 2 3 4

1 1.000 .000 .000 .000

2 .000 1.000 .000 .000

3 .000 .000 1O0& 000

4 .000 .000 000 1.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

LAMPIRAN OUTPUT KUISIONER II

FACTOR

/VARIABLES xl x2 x3 x4 xS x6 x7 x8 x9 xlO xll xl2 xl3 /MISSING

LISTWISE

/ANALYSIS xl x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 xlO xll xl2 x.13

/PRINT UNIVARIATE INITIAL CORRELATION KMO REPR EXTRACTION ROTATION

FSCORE

/PLOT EIGEN ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN(l) ITERATE(25)

/EXTRACTION PC

/CRITERIA ITERATE(25)

/ROTATION VARIMAX

/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DataSet,

Descriptive Statistics

Mean Std Deviation Analysis N
X1 3 5600 54060 50

x2 34600 .61312 50

x3 3.0000 57143 50

x4 28200 74751 50

x5 3 0000 60609 50

x6 28600 67036 50

x7 29200 .66517 50

x8 2 7200 .96975 50

x9 2 5000 93131 50

x10 3 1400 .57179 50

x11 3.1200 65900 50

x12 1.8600 .75620 50

x13 2.0000 78246 50
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Total Variance Explained

Componer

Initial Eigenvalues extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Total k of Variance Cumulative % Total 'o of Variance Cumulative % Total 'o of VarianceCumulative %

1 3.938 30.293 30.293 3 938 30 293 30 293 2.299 17.685 17.685

o 2.108 16.215 46.508 _ ..-2.108.. .162215. .46.508 222219 .... 17.073 34.758

3 1.611 12391 58.898 1.611 12.391 58.898 1.887 14514 49 272

4 1.286 9.892 68790 1.286 9 892 68790 1.857 14281 63.553

5 1.007 7.745 76 535 1 007 7 745 76 535 1 688 12 982 76 535

6 718 5.526 82.061

7 .596 4.564 86.645

8 .511 3.929 90 574

9 .382 2.940 93.513

10 307 2.361 95 874

11 .239 1.836 97.711

12 .188 1.445 99.155

13 110 .845 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Rotated Component Matri)?

Component

1 2 3 4 5

x1 -5.4E-005 .143 .936 .073 .047

x2 ^.028 .090 ,937- -040 - ^60-

x3 .064 .628 .257 .278 -.045

x4 .255 .070 .061 .776 .168

x5 .011 .120 .036 .900 .105

x6 .178 .563 .170 .409 .215

x7 .102 .432 .077 104 .741

x8 .737 .433 .065 -043 -.107

x9 .326 .794 -.027 - 178 .015

x10 -.214 .613 .117 239 .476

x11 .091 -.136 .028 .158 .868

x12 .815 .211 .013 .143 .230

x13 .905 -.124 -.087 .218 030

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a Rotation converged in 6 iterations.

Component Transformation Matrix

Component 1 2 3 4 5
1 .450 .589 .302 .453 .392

2 -.760 .105 .616 .063 .167

3 .254 .359 455 -.560 -.535

4 .290 -.611 .500 .443 -.311

5 .268 -.373 .269 .530 .660

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method. Varimax with Kaiser Normalization.

Component Rot In Routed Space

C°°*°»<>mi coo*0"*"'
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TARIF SMS

Tarif berikut berlaku untuk layanan SMS simPATI

Pesan dikirim kepada Biaya

Pelanggan Telkomsel Rp299

Ke operator domestik Rp350

Ke nomor luar negeri Rp600

Ke nomor 1212 Rp350

Mobile Message Board Rp 550/SMS

Terima content dari 2225, 2226, 2227, 2228, 2229 Gratis

Biaya SMS dikenakan untuk setiap pesan walaupun pesan tersebut gagal terkirim

atau tidak diterima oleh nomor yang dituju. Menerima SMS dari pelanggan

Telkomsel atau operator domestik lainnya tidak dikenakan biaya.



TARIF REGULER simPATI

Jenis Panggilan Mobile Tarif Normal

Lokal

simPATI - simPATI / kartuHALO / Kartu As 1500

simPATI - Selular lain 1600

Panggilan Bertetangga

simPATI - simPATI / kartuHALO / Kartu As 4000

simPATI - Selular lain 4000

Panggilan Tidak Bertetangga

simPATI - simPATI / kartuHALO / Kartu As 4500

simPATI - Selular lain 4500

Jenis Panggilan PSTN

Lokal 950

Zone 1 = Jarak Antara 2 POC_PSTN =< 200 km 2300

Zone 2 - Jarak Antara 2 POC_PSTN 200 km - 500 km 3720

Zone 3 = Jarak Antara 2 POC_PSTN > 500 km 4150

Panggilan ke 102, 106, 108, 222, 13XXX (Pager) 950

Panggilan ke 110, 112, 113, 116, 118,888, 188 Gratis

Tarif panggilan berlaku permenit, dengan time unit 30 detik untuk panggilan Lokal

dan Non Lokal, time unit 15 detik untuk Panggilan Intemasional.


